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Eva Hasan. PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE 
STAD (STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISIONS) BERBANTUAN 
ANIMASI FLASH UNTUK MENINGKATKAN KEAKTIFAN DAN PRESTASI 
BELAJAR FISIKA PADA POKOK BAHASAN KALOR SISWA KELAS X6 DI 
SMA AL ISLAM 1 SURAKARTA TAHUN AJARAN 2009/2010. Skripsi, 
Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Sebelas Maret 
Surakarta, Januari 2011. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi 
belajar Fisika pada pokok bahasan Kalor siswa kelas X6 di SMA Al Islam 1 
Surakarta tahun ajaran 2009/2010. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (Classroom Action Research) yang dilaksanakan dalam dua 
siklus. Tiap siklus diawali dengan tahap persiapan dan tahap pelaksanaan yang 
terdiri dari perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, evaluasi, dan 
refleksi. Subjek penelitian adalah semua siswa kelas X6 SMA Al Islam I 
Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010 sebanyak 38 siswa yang dikhususkan pada 
materi pokok Kalor. Data diperoleh melalui pengamatan, wawancara dengan guru, 
tes, angket dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
deskriptif kualitatif.  
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa (1) keaktifan dan 
prestasi belajar siswa kelas X6 SMA Al Islam 1 Surakarta dapat ditingkatkan 
dengan cara menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
menggunakan bantuan animasi Flash untuk menampilkan materi-materi yang 
abstrak sehingga kelihatan seperti nyata dan menarik. Dengan menerapkan tipe 
STAD, siswa dituntut untuk bisa bekerjasama dengan orang lain, siswa juga 
dilatih untuk bisa bertanggungjawab terhadap prestasi kelompoknya. Proses 
diskusi yang berlangsung membuat siswa lebih aktif dalam mengemukakan 
pendapat, bertanya, maupun menjawab pertanyaan. Keaktifan siswa yang 
meningkat menyebabkan prestasi belajar siswa juga meningkat, (2) penerapan 
pembelajaran kooperatif dengan metode STAD berbantuan animasi Flash dapat 


















































Ajaran 2009/2010 pada materi pokok Kalor. Hal ini dapat dilihat dalam 
pelaksanaan siklus I dan siklus II. Pada siklus I keaktifan siswa mencapai 42,11% 
dan  pada siklus II meningkat menjadi 100%, (3) penerapan pembelajaran 
kooperatif tipe STAD berbantuan animasi Flash dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa Kelas X6 SMA Al Islam 1 Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010 pada 
materi pokok Kalor. Hal ini dapat dilihat dalam pelaksanaan tes siklus I dan tes 
siklus II. Pada siklus I ketuntasan belajar siswa sebesar 50% yang kemudian 
meningkat menjadi 100% pada siklus II. Untuk target aspek kognitif yang 
ditetapkan adalah ketuntasan belajar siswa sebesar 100% dengan KKM 61.  
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar pengembangan 
penelitian selanjutnya dan dapat digunakan untuk mengusahakan upaya bersama 
antara guru, orang tua dan siswa serta pihak sekolah lainnya agar dapat membantu 
siswa dalam meningkatkan hasil dan proses belajar Fisika secara maksimal. 
Pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan animasi Flash dapat diterapkan 
pada kegiatan belajar mengajar Fisika untuk meningkatkan kualitas proses dan 



































































Eva Hasan, THE APPLICATION OF COOPERATIVE  LEARNING  WITH 
STAD (STUDENT TEAMS ACHIEVEMENT DIVISIONS) AIDED BY FLASH 
ANIMATION TO IMPROVE ACTIVITIES AND PHYSICS ACHIEVEMENT 
IN THE SUBJECT MATTER HEAT OF X6 AL ISLAM 1 SENIOR HIGH 
SCHOOL AT SURAKARTA STUDENTS IN THE SCHOOL YEAR 2009/2010.  
Thesis.  Surakarta:  Teacher Training and Education Faculty, Sebelas Maret 
University, January 2011.  
 
The aim of this research are to improve activities and Physics 
achievement in the subject matter Heat of X6 Al Islam Senior High School 
students at Surakarta in the school year of 2009/2010. 
The method used in this research is a Classroom Action Research that 
was held in two cycles. The cycles are started by preparation phase and execution 
phase that consist of planning, action, observation, evaluation, and reflection. The 
research subject are X6 Al Islam 1 Senior High School students at Surakarta in the 
school year of 2009/2010, which consist of 38 students. Techniques of collecting 
data are observation, interview with teacher, test, questionnaire and 
documentation. Descriptive qualitative technique was used to analyze the data. 
Based on result of research, it can be concluded that: (1) Activities and 
achievement of X6 Al Islam 1 Senior High School students at Surakarta can be 
improved by applying the cooperative learning with STAD aided by Flash 
animation to display the abstract material to make it look real and interesting. By 
applying the STAD, student are required to be able to cooperate with others, 
student are also trained to be responsible for the performance of their group. The 
process of discussion make student more active in expressing their opinions, ask, 
and answer question. The improvement of student activity causing the student 
achievement increased, (2) the application of cooperative learning with STAD 
aided by Flash animation can improve the student‟s learning activities in the 
subject matter Heat of X6 Al Islam 1 Senior High School students at Surakarta in 
the school year of 2009/2010. It can be seen from execution of cycle I and cycle 
II. At first cycle, the student activities reached 42,11% and became 100% at 


















































Flash animation can improve the student‟s achievement in the subject matter Heat 
of X6 Al Islam 1 Senior High School students at Surakarta in the school year of 
2009/2010. It can be seen from execution of cycle I and cycle II. At first cycle, 
completed learning students were 50% then became 100% at second cycle. The 
target of cognitive aspects was 100% students completed the minimal completed 
criteria (KKM) that is 61.  
The result of this research can be used as a basis for further research 
development  and  can  be  used  to  pursue  joint  efforts  between teachers, 
parents  and  students  and  other  schools  to help  students in  improving  
learning  outcomes  and learning process of Physics. Cooperative  learning  
method  STAD  aided  Flash  animation  can  be applied  to  Physics  teaching  
and  learning  activities  to  improve  the quality  of  processes  and  student  






































































“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu upaya dalam mempersiapkan sumber daya 
manusia yang memiliki keahlian dan keterampilan sesuai tuntutan pembangunan 
bangsa, dimana kualitas suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh faktor pendidikan. 
Perwujudan masyarakat berkualitas tersebut menjadi salah satu tanggung jawab 
bidang pendidikan, terutama dalam menyiapkan peserta didik menjadi subyek 
yang makin berperan menampilkan keunggulan dirinya yang tangguh, kreatif, 
mandiri, dan profesional pada bidang masing-masing. Upaya peningkatan kualitas 
pendidikan dapat tercapai secara optimal, apabila dilakukan pengembangan dan 
perbaikan terhadap komponen pendidikan itu sendiri. 
Pendidikan pada dasarnya merupakan salah satu upaya untuk 
memberikan pengetahuan, wawasan, ketrampilan, dan keahlian tertentu kepada 
individu-individu guna menggali dan mengembangkan bakat serta kepribadian 
mereka. Melalui pendidikan manusia berusaha mengembangkan dirinya 
menghadapi setiap perubahan yang terjadi yang diakibatkan kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu, masalah pendidikan perlu 
mendapatkan perhatian dan penanganan serius yang berkaitan dengan berbagai 
masalah yang berkaitan dengan kuantitas, kualitas, dan relevansinya.  
Berbagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan telah dilakukan 
oleh pemerintah antara lain dengan jalan melengkapi sarana dan prasarana, 
meningkatkan kualitas tenaga pengajar, serta penyempurnaan kurikulum yang 
menekankan pada pengembangan aspek-aspek yang bermuara pada peningkatan 
dan pengembangan kecakapan hidup (Life Skill) yang diwujudkan melalui 
pencapaian kompetensi peserta didik untuk dapat menyesuaikan diri, dan berhasil 
di masa yang akan datang. 
Masalah pendidikan, khususnya dalam pendidikan Fisika oleh sebagian 
besar siswa dianggap mata pelajaran yang sangat sulit. Akibat dari anggapan 


















































pelajaran Fisika, sehingga Fisika dianggap sebagai mata pelajaran yang 
menakutkan, maka guru Fisika hendaknya mampu  mengubah paradigma siswa 
yang mengganggap Fisika merupakan mata pelajaran yang dianggap sulit menjadi 
mata pelajaran yang menyenangkan.  
Dalam pembelajaran di kelas, sebagian besar guru Fisika masih 
menerapkan pembelajaran konvensional yang dicirikan dengan mengandalkan 
penggunaan metode ekspositori yaitu menjelaskan, memberi contoh, mengajukan 
pertanyaan, dan memberi tugas secara klasikal. Model pembelajaran seperti ini 
menunjukan bahwa guru masih menjadi sentral dalam pembelajaran, sementara 
siswa kurang diberdayakan kemampuannya secara optimal sehingga aktivitas dan 
partisipasi siswa kurang berarti. Di samping kurang variatifnya metode 
pembelajaran yang digunakan, penggunaan media yang belum optimal menjadi 
suatu permasalahan yang tidak bisa diabaikan. Penggunaan media yang kurang 
menarik dapat menyebabkan siswa cepat bosan dan tidak tertarik untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran dengan sungguh-sungguh. Hal itu tentu akan berpengaruh 
pada pencapaian hasil belajar siswa.  
Permasalahan-permasalahan yang muncul pada saat pembelajaran 
berlangsung haruslah dicari solusinya dengan terlebih dahulu dikaji dengan 
seksama metode dan media apa yang paling tepat untuk menyelesaikan masalah-
masalah pembelajaran tersebut. Penelitian yang bertujuan untuk memperbaiki 
kekurangan-kekurangan dan menyelesaikan permasalahan dalam pembelajaran 
adalah penelitian tindakan kelas. Menurut Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama 
(2010: 9) “penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di 
kelasnya sendiri dengan cara merencanakan, melaksanakan, dan merefleksikan 
tindakan secara kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan memperbaiki kinerjanya 
sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat”.  
Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran Fisika kelas X6 
SMA Al Islam 1 Surakarta, dikemukakan beberapa masalah dalam proses 
pembelajaran siswa, antara lain: 
1. Hasil belajar siswa kelas X6 di SMA Al Islam 1 Surakarta untuk mata 


















































2. Pelaksanaan pembelajarannya masih disampaikan dengan menggunakan 
model konvensional sebagai model yang lebih dominan diterapkan daripada 
model lain.  
3. Penggunaan media pembelajaran belum optimal. 
Disamping permasalahan-permasalahan di atas, terdapat permasalahan 
lain yang bersifat relatif. Siswa SMA Al Islam 1 Surakarta khususnya kelas X6  
hampir semua pasif di dalam proses pembelajaran. Siswa sangat jarang yang 
mengajukan pertanyaan maupun menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. 
Siswa cenderung diam, meskipun belum dapat memahami bahan ajar yang 
disampaikan oleh guru. Hal tersebut menyebabkan suasana belajar yang kurang 
menarik dan komunikatif. Hal inilah yang menyebabkan rata-rata nilai siswa 
masih rendah, khususnya siswa kelas X6 SMA Al Islam 1 Surakarta. 
Penerapan pembelajaran yang konvensional tersebut masih bersifat 
berpusat pada guru (Teacher Centered), sehingga menyebabkan suasana belajar 
yang kurang menarik dan komunikatif. Hal ini dapat menghambat usaha siswa, 
khususnya siswa kelas X6 SMA Al Islam 1 Surakarta dalam mengoptimalkan 
hasil belajar pada mata pelajaran Fisika. Bahan ajar Kalor merupakan materi yang 
membutuhkan pemahaman dan penerapan atas konsep yang dapat didukung 
dengan demonstrasi. Demikian juga dengan konsep pemuaian dan perpindahan 
kalor yang membutuhkan contoh konkret dalam kehidupan sehari-hari. Tetapi 
bentuk demonstrasi secara konkret terkadang kurang tepat dilakukan karena 
keterbatasan waktu dan sulitnya mencari alat peraga. Misalnya saja, konsep 
tentang asas Black yang membutuhkan waktu lebih banyak untuk benar-benar 
mengetahui proses yang terjadi. Begitu pula untuk konsep tentang radiasi yang 
hanya terjadi diluar atmosfer bumi. Untuk mengatasi masalah-masalah ini, perlu 
media atau metode pembelajaran yang dapat mempermudah pemahaman siswa 
misalnya dengan pengunaan media visualisasi  komputer dengan alat bantu LCD.  
Pembelajaran dengan animasi flash dapat mempermudah guru untuk 
mendemonstrasikan konsep-konsep kalor yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan animasi flash, percobaan-percobaan tentang kalor dapat ditunjukkan 


















































yang lama dapat dipersingkat waktunya sehingga kegiatan pembelajaran semakin 
efektif tanpa menghilangkan pengalaman belajar yang seharusnya diberikan pada 
siswa. 
Penerapan sistem pembelajaran konvensional secara terus-menerus tanpa 
variasi dapat menjadi kendala dalam pembentukan pengetahuan secara aktif 
khususnya dalam mata pelajaran Fisika, maka diperlukan variasi dan kreativitas 
dalam model pembelajaran. Salah satunya adalah dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif. Menurut Effandi Zakaria dan Zanaton Iksan (2007): 
model pembelajaran kooperatif diharapkan dapat meningkatkan keefektifan proses 
pembelajaran dengan mengikutsertakan siswa secara aktif dan saling bekerja sama 
dalam menyelesaikan tugas-tugas akademiknya. Model pembelajaran kooperatif 
memiliki banyak tipe, di antaranya adalah STAD (Student Teams Achievements 
Divisions). Dengan menerapkan tipe STAD pada mata pelajaran Fisika di dalam 
kelas akan tercipta suasana belajar siswa aktif yang saling komunikatif, saling 
mendengar, saling berbagi, saling memberi dan menerima, yang mana keadaan 
tersebut selain dapat meningkatkan pemahaman terhadap materi juga 
meningkatkan interaksi sosial siswa, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa khususnya pada mata pelajaran Fisika. 
Model pembelajaran kooperatif  tipe STAD ini dapat melatih siswa untuk 
menemukan dan memahami konsep-konsep yang dianggap sulit dengan cara bertukar 
pikiran atau diskusi dengan teman-temannya melalui kegiatan saling membantu dan 
mendorong untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Di sini, lingkungan sosial 
memegang peranan penting dalam memacu, mengkritik, dan memperlancar 
pembentukan pengetahuan. Karena dengan berhubungan dengan orang lain 
gagasan seseorang dapat diluruskan dan diyakinkan. Hubungan sosial dalam 
bentuk kelompok dapat saling membantu dalam memecahkan permasalahan yang 
rumit dan komplek, dengan alasan bahwa proses bekerjasama tersebut dalam hal 
kebaikan. Dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada 
mata pelajaran Fisika diharapkan dapat tercipta suasana belajar siswa aktif yang 
saling berkomunikasi, saling mendengar, saling berbagi, saling memberi dan 


















































meningkatkan interaksi sosial siswa, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
Pemilihan metode STAD sebagai fokus penelitian ini, disebabkan tipe 
STAD memiliki potensi lebih dibandingkan dengan penggunaan model 
konvensional dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Pemilihan tipeSTAD 
dalam pembelajaran Fisika merupakan alternatif terbaik serta memiliki potensi 
keberhasilan yang cukup besar karena faktor kesederhanaan dan kemudahan 
dalam prakteknya. Hal ini yang mendorong peneliti untuk memilih pembelajaran 
kooperatif tipe STAD di dalam melakukan penelitian. 
Berikut ini merupakan pendapat Scott Amstrong (1998: 36) yang 
dirangkum sebagai berikut: di dalam STAD, siswa dibentuk dalam beberapa 
kelompok heterogen yang terdiri dari empat sampai lima siswa. Siswa dalam 
masing-masing kelompok dapat berdiskusi dalam menyelesaikan soal dan juga 
tanya jawab. Tugas mereka dalam kelompok tidaklah usai sampai semua anggota 
kelompok memahami materi yang dibahas.  
Penggunaan media yang tepat juga dapat menjadikan kegiatan 
pembelajaran semakin bermakna. Dengan menggunakan program Macromedia 
Flash 8, materi pembelajaran menjadi semakin menarik untuk dipelajari. Materi 
Fisika yang cenderung penuh dengan hitungan matematis jika dituangkan dengan 
cara konvensional tentulah akan memuat siswa mudah bosan. Sedangkan dengan 
menggunakan program Macromedia Flash 8, materi Fisika bisa dianimasikan 
secara lebih nyata. Dengan adanya animasi, penyampaian materi tidak hanya 
berupa teks yang cenderung bersifat abstrak dan monoton. 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mencoba melakukan 
penelitian dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Students Teams 
Achievements Divisions) untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Sehingga 
penulis mengambil judul : ”Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
STAD (Student Teams Achievement Divisions) Berbantuan Animasi Flash 
Untuk Meningkatkan Keaktifan dan Prestasi Belajar Fisika pada Pokok 
Bahasan Kalor Siswa Kelas X6 di SMA Al Islam 1 Surakarta Tahun Ajaran 



















































B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi 
beberapa masalah sebagai berikut : 
1. Model pembelajaran konvensional tidak cukup menarik untuk diterapkan 
dalam pembelajaran Fisika pada pokok bahasan Kalor. 
2. Penggunaan media pembelajaran yang kurang optimal menyebabkan kegiatan 
pembelajaran kurang menarik. 
3. Pokok bahasan Kalor merupakan topik yang cukup sulit. 
4. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fisika. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini lebih terarah dan dapat mencapai sasaran, maka penulis 
membatasi permasalahan penelitian ini pada: 
1. Subjek penelitian dibatasi pada siswa kelas X6 SMA Al Islam 1 Surakarta 
tahun ajaran 2009/2010. 
2. Pada penelitian ini akan digunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
(Students Teams Achievements Divisions).  
3. Materi pelajaran yang dibahas dalam penelitian ini adalah pokok bahasan 
Kalor di SMA kelas X semester II. 
4. Proses belajar yang diamati adalah keaktifan belajar siswa. 
5. Prestasi belajar Fisika ditinjau dari kemampuan kognitif akhir siswa. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 
pembatasan masalah, maka dapat dikemukakan perumusan masalah sebagai 
berikut: 
Bagaimana cara meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar siswa kelas 
X6 di SMA Al Islam I Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010 melalui penggunaan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan animasi Flash dalam 


















































E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar Fisika pada 
pokok bahasan Kalor siswa kelas X6 di SMA Al Islam 1 Surakarta tahun ajaran 
2009/2010 dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
berbantuan animasi Flash. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 
diharapkan bermanfaat dalam pendidikan baik secara langsung maupun tidak 
langsung bagi berbagai pihak antara lain: 
1. Bagi guru mata pelajaran Fisika 
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi guru 
agar dapat menerapkan strategi pembelajaran selain ceramah yang lebih 
bervariasi sehingga mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran 
dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa khususnya dalam 
pembelajaran Fisika. 
2. Bagi siswa kelas X6 SMA Al Islam 1 Surakarta  
Hasil penelitian ini sangat bermanfaat bagi siswa agar tercipta 
perilaku-perilaku positif seperti bekerja sama dalam kelompok, aktif dalam 
kegiatan belajar mengajar, bersosialisasi, mengemukakan pendapat, dan 
sebagainya. 
3. Bagi institusi SMA Al Islam 1 Surakarta 
Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang berharga bagi 
perbaikan kualitas pendidikan khususnya di SMA Al Islam 1 Surakarta. 
Diharapkan Kepala SMA Al Islam 1 Surakarta dapat mendorong dan 
memfasilitasi guru untuk dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif 























































4. Bagi peneliti 
Penelitian ini akan memberikan manfaat bagi peneliti karena peneliti 
akan lebih mengetahui permasalahan-permasalahan yang timbul dalam 
kegiatan belajar mengajar khususnya dalam model pembelajaran kooperatif 






















































A. Tinjauan Pustaka 
1. Hakikat Belajar 
Manusia tidak lepas dari kegiatan belajar-mengajar. Jika manusia ingin 
mencapai kesuksesan maka manusia harus menempuh kegiatan tersebut untuk 
mempertahankan dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Kegiatan 
belajar dan mengajar dapat ditemukan dalam bidang pendidikan. 
a. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Belajar 
merupakan suatu proses yang ditandai adanya perubahan pada diri seseorang, 
yang dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti; perubahan pengetahuan, 
kecakapan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, ketrampilan dan segala aspek 
yang ada pada individu. Proses tersebut biasa dilakukan oleh setiap manusia 
dimanapun berada, baik di rumah, di masyarakat, maupun di sekolah. Berikut ini 
dikemukakan beberapa definisi belajar oleh beberapa ahli. 
Menurut Barlow: “Belajar adalah proses adaptasi atau penyesuaian 
tingkah laku yang berlangsung secara progresif” (Muhibbin Syah, 2008: 90). 
Belajar merupakan suatu proses yang berlangsung secara bertahap dan terus-
menerus dan memerlukan sebuah reinforcer (penguat) agar mendapatkan hasil 
yang optimal dalam proses adaptasinya. Menurut Hintzman dalam Muhibbin Syah 
(2008: 90): “belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri organism 
(manusia atau hewan) disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi 
tingkah laku organisme tersebut”. Jadi baru dikatakan belajar apabila perubahan 
yang ditimbulkan oleh pengalaman dapat mempengaruhi organisme tersebut. 
Sedangkan Slameto (2010: 2) mengatakan bahwa: “belajar ialah suatu proses 
usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya”. Perubahan yang terjadi dalam diri seseorang 


















































dan tidak bersifat sementara. Berkaitan pula dengan pengertian belajar, Nana 
Sudjana (1996: 5) mengatakan bahwa: “belajar adalah suatu proses yang ditandai 
dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses 
belajar dapat ditunjukkan dalam beberapa bentuk, seperti berubah pengetahuan, 
pemahaman, sikap dan tingkah laku, ketrampilan, kecakapan, kebiasaan, serta 
perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu yang belajar ”.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu 
proses interaksi antara diri dengan lingkungannya, berupa proses internalisasi 
yang dilakukan secara aktif dengan segenap panca indera sehingga melahirkan 
suatu pengalaman. Dari pengalaman yang satu ke pengalaman yang lain akan 
menyebabkan perubahan tingkah laku pada individu yang belajar. Perubahan itu 
mengenai segala aspek pada pribadi seseorang. Oleh karena itu, sesorang yang 
belajar itu tidak sama dengan sebelumnya, karena ia lebih sanggup menghadapi 
kesulitan memecahkan masalah atau menyesuaikan diri dengan keadaan. Ia tidak 
hanya menambah pengetahuannya, tetapi dapat pula menerapkannya secara 
fungsional dalam situasi-situasi kehidupan. 
b. Tujuan Belajar 
Tujuan belajar merupakan komponen sistem pembelajaran yang sangat 
penting, karena semua komponen yang dalam sistem pembelajaran dilaksanakan 
atas dasar pencapaian tujuan belajar. Keberhasilan belajar siswa berarti 
tercapainya tujuan belajar siswa, dimana siswa melakukan emansipasi diri dalam 
rangka mewujudkan kemandirian. 
Dalam usaha pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan adanya sistem 
lingkungan atau kondisi belajar yang baik. Sistem lingkungan yang baik itu terdiri 
dari komponen-komponen pendukung antara lain tujuan belajar yang akan 
dicapai, bahan pengajaran yang digunakan mencapai tujuan, guru dan siswa yang 
memainkan peranan serta memiliki hubungan sosial tertentu, jenis kegiatan dan 
sarana atau prasarana yang tersedia. Tiap-tiap tujuan belajar tertentu 
membutuhkan sistem lingkungan tertentu yang relevan. Dalam hal ini, Sardiman 


















































Tujuan belajar bermacam dan bervariasi. Tujuan-tujuan belajar yang 
eksplisit  diusahakan untuk dicapai tindakan instruksional, lazim dinamakan 
dengan instructional effects yang biasanya berbentuk pengetahuan dan 
ketrampilan. Sedangkan hasil sampingan yang diperoleh; misalnya: 
kemampuan berpikir kritis, kreatif, sikap terbuka, demokratis, dan menerima 
pendapat orang lain. Semua itu lazim diberi istilah nurturant effect.  
Jadi agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan baik, guru harus sudah 
mengetahui tujuan yang ingin dicapai baik instructional effect maupun nurturrant 
effect-nya.  
Menurut Bloom tujuan belajar dikelompokkan menjadi tiga kelompok 
antara lain: 
1) Aspek kognitif yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, 
sintesis, dan evaluasi. 
2) Aspek afektif yaitu kemampuan menerima, kemauan menanggapi, 
berkeyakinan, penerapan kerja dan ketelitian. 
3) Aspek psikomotor yaitu gerak tubuh, koordinasi gerak, komunikai verbal 
dan, perilaku bicara. (H. J. Gino, 1999: 19) 
 
c. Pengertian Mengajar 
Proses utama lainnya dalam pendidikan formal adalah mengajar. Sama 
halnya pengertian belajar di atas, pengertian mengajar juga dijelaskan oleh 
beberapa ahli. 
Menurut Tyson dan Caroll: ”mengajar adalah sebuah cara dan sebuah 
proses hubungan timbal balik antara siswa dan guru yang sama-sama aktif 
melakukan kegiatan” (Muhibbin Syah, 2008: 182). Guru memberikan perlakuan 
kepada siswa dan siswa akan melakukan tindakan berupa respon terhadap 
perlakuan guru. Jadi apabila interaksi antara guru dan murid di dalam kelas 
berjalan baik maka kegiatan belajar akan terjadi dan begitu pula sebaliknya. 
Nana Sudjana (1996: 7) mengungkapkan bahwa: “mengajar adalah 
mengatur dan mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar siswa sehingga 
dapat mendorong dan menumbuhkan siswa untuk melakukan kegiatan belajar”. 
Dari pengertian mengajar tersebut, jelas sekali bahwa kegiatan belajar dan 
mengajar adalah dua konsep yang tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lain. 
Pendapat lain tentang pengertian mengajar dikemukakan oleh Alvin W. 
Howard yang dikutip oleh Slameto (2010: 32): “mengajar adalah suatu aktivitas 


















































mengubah, atau mengembangkan skill, attitude, ideals (cita-cita), appreciations 
(penghargaan), dan knowledge”. Dari pengertian tersebut, mengajar dapat 
diartikan sebagai suatu usaha membimbing siswa bukan hanya menuangkan 
pengetahuan tanpa memperhitungkan proses pemerolehan pengetahuan tersebut 
oleh siswa.   
d. Pembelajaran 
”Pengajaran atau pembelajaran mempunyai arti sama dengan cara 
(perbuatan) mengajar atau mengajarkan” (H. J. Gino, 1999: 30). Bila mengajar 
diartikan sebagai perbuatan mengajar, tentunya ada yang mengajar dan ada yang 
diajar atau yang belajar. Dengan demikian pengajaran diartikan sebagai perbuatan 
belajar oleh siswa dan mengajar oleh guru. 
Menurut Suyitno yang dikutip oleh Hesti (2007: 9): ”pembelajaran 
adalah upaya menciptakan iklim dan pelayanan terhadap kemampuan, potensi, 
minat, bakat dan kebutuhan siswa yang beragam agar terjadi interaksi optimal 
antara guru dengan siswa serta antara siswa dengan siswa”. 
 Adapun tujuan pembelajaran merupakan sesuatu yang hendak dicapai 
dari proses belajar mengajar. Untuk menjadi pribadi yang matang, setiap manusia 
memerlukan sejumlah kecakapan dan ketrampilan tertentu yang harus 
dikembangkan melalui proses belajar mengajar. Proses belajar ini merupakan 
proses yang terjadi antara guru dengan peserta didik dalam pembelajaran yang 
merupakan perpautan dua pokok pribadi, yaitu pribadi guru dan peserta didik. 
Maka diharapkan melalui proses ini peserta didik mempunyai sejumlah 
kepandaian dan kecakapan tertentu yang dapat membentuk pribadi yang cukup 
terintegrasi. 
Belajar dan mengajar pada dasarnya adalah interaksi atau hubungan 
timbal balik antara guru dengan peserta didik dalam situasi pendidikan. Dalam 
pengertian interaksi sudah barang tentu ada unsur memberi dan menerima, baik 
bagi guru maupun peserta didik. Belajar dan mengajar adalah dua proses yang 
mempunyai hubungan yang sangat erat dalam dunia pengajaran. Belajar biasanya 


















































sekalipun sebenarnya keduanya, baik peserta didik maupun guru, bisa melakukan 
kedua hal tersebut yaitu belajar maupun mengajar. 
e. Teori-teori belajar 
1) Teori belajar psikologi humanistik 
Perhatian psikologi humanistik tertuju pada masalah bagaimana tiap-tiap 
individu dipengaruhi dan dibimbing oleh maksud-maksud pribadi yang mereka 
hubungkan dengan pengalaman-pengalaman individu sendiri. Para pendidik 
humanistik berpendapat bahwa penyusunan dan penyajian bahan pelajaran harus 
sesuai dengan perasaan dan perhatian siswa. Tujuan utama pendidik adalah 
membantu si pelajar untuk mengembangkan dirinya, membantu si individu yang 
belajar untuk mengenal dirinya sendiri sebagai manusia yang unik dan 
membantunya untuk mewujudkan potensi yang ada pada mereka. 
Prinsip-prinsip belajar aliran psikologi humanistik dalam pendidikan 
yang dapat dirangkum sebagai berikut: 
a) Manusia mempunyai kemampuan untuk belajar secara alami. 
b) Belajar yang efektif terjadi bila bahan pelajaran dirasakan oleh siswa sesuai 
dengan maksud dirinya. 
c) Belajar yang mendorong perubahan dalam persepsi mengenai dirinya, 
cenderung ditolak. 
d) Belajar yang bermakna diperoleh siswa dengan cara melakukannya. 
e) Belajar yang lancar apabila siswa terlibat dan ikut bertanggungjawab terhadap 
proses belajar itu sendiri. 
f) Belajar atas inisiatif sendiri yang melibatkan pribadinya secara utuh, baik 
perasaan maupu intelektualnya dapat memberikan hasil yang intensif dan 
lestari. 
g) Kepercayaan diri, kemerdekaan, dan  kreativitas akan lebih mudah 
dimunculkan melalui kegiatan mawas diri, mengkritik diri dan kemudian 
menggunakan penilaian diri dari orang lain (H. J. Gino, 1999: 13). 




















































a) Mementingkan manusia sebagai pribadi yang bulat. 
b) Mementingkan peranan kognitif dan afektif. 
c) Mengutamakan terjadinya aktualisasi diri dan self concept. 
d) Mengutamakan persepsi subyektif yang dimiliki tiap individu. 
e) Mengutamakan kemampuan menentukan bentuk tingkah laku sendiri. 
f) Mengutamakan insight (pengertian). 
Berdasarkan ciri-ciri di atas dapat disimpulkan bahwa aliran humanistik 
lebih menekankan pada konsep memanusiakan siswa. Hal ini dimaksudkan lebih 
menempatkan siswa sebagai pribadi yang berhak menentukan tingkah lakunya 
sendiri untuk mengaktualisasikan dirinya sendiri. 
2) Teori belajar konstruktivistik 
Menurut Sushkin: ”dalam teori konstruktivistik, penekanan diberikan 
kepada siswa lebih dari pada guru, ini disebabkan siswalah yang berinteraksi 
dengan bahan, peristiwa, dan memperoleh kefahaman tentang bahan dan peristiwa 
tersebut. Dengan ini, siswa membina sendiri konsep dan membuat penyelesaian 
kepada masalah” (Isjoni 2010: 33). Sedangkan menurut Sardiman (2010: 38) 
“dalam teori konstruktivisme, belajar adalah kegiatan aktif di mana si subyek 
belajar membangun sendiri pengetahuannya. Subyek belajar juga mencari sendiri 
makna dari suatu yang mereka pelajari”. Pendapat Piaget yang dikutip oleh Paul 
Suparno (2007: 8): 
Filsafat konstrukstivisme adalah filsafat yang mempelajari hakikat 
pengetahuan dan bagaimana pengetahuan itu terjadi. Pengetahuan adalah 
bentukan kita sendiri yang sedang menekuninya. Bila yang sedang 
menekuni adalah siswa, maka pengetahuan itu adalah bentukan siswa 
sendiri. Maka pengetahuan bukanlah sesuatu yang sudah jadi, yang ada di 
luar kita, tetapi sesuatu yang harus kita bentuk sendiri dalam pikiran kita. 
Jadi, pengetahuan itu selalu merupakan akibat dari suatu konstruks kognitif 
melalui kegiatan berpikir seseorang (Bettencourt,1989). Pengetahuan 
bukanlah suatu yang lepas dari subyek, tetapi merupakan ciptaan manusia 
yang dikonstruksikan dari pengalaman ataupun dunia sejauh dialaminya. 
Proses pembentukan ini berjalan terus menerus dengan setiap kali 
mengadakan reorganisasi karena adanya suatu pemahaman yang baru. 
Oleh sebab itu dapat dirumuskan secara keseluruhan maksud pembelajaran 
konstruktivisme adalah pengajaran dan pembelajaran yang berpusat pada siswa. 
Guru berperan sebagai fasilitas yang membantu pelajar membangun pengetahuan 


















































pengajaran yang menyediakan peluang kepada siswa untuk membuat pengetahuan 
baru. Guru akan mengenal pasti pengetahuan murid dan merancang kaedah 
pembelajarannya dengan sifat asas pengetahuan tersebut. 
Dalam membentuk kefahaman siswa, pembelajaran secara kooperatif 
juga dapat digunakan untuk belajar faham tentang suatu konsep dan ide yang lebih 
jelas apabila mereka terlibat secara langsung dalam pembinaan pengetahuan baru. 
Pembelajaran secara konstruktivisme menelusuri cooperatif learning 
juga dapat menimbulkan keyakinan kepada diri sendiri dan berani 
menghadapi serta menyelesaikan masalah dalam situasi pembelajaran yang 
baru, karena pelajar secara konstruktivisme diberi peluang membina sendiri 
kefahaman mereka. Selain itu pembelajaran secara konstruktivisme 
menusuri cooperatif learning yang membina sendiri pengetahuan, konsep, 
dan ide secara aktif akan menjadikan siswa lebih faham, lebih yakin, dan 
bersemangat untuk terus belajar walaupun menghadapi berbagai tantangan 
(Isjoni, 2009: 32-33). 
 
2. Kualitas Belajar 
a. Kualitas Proses Belajar 
Menurut Bruner, dalam proses belajar dapat dibedakan menjadi tiga fase, 
yaitu informasi, transformasi dan evaluasi. 
1) Informasi. 
Dalam tiap pelajaran, kita memperoleh sejumlah informasi, ada yang 
menambah pengetahuan yang telah kita ketahui sebelumnya, misalnya 
bahwa tidak ada energi yang lenyap.  
2) Transformasi. 
Informasi itu harus dianalisis, diubah ke dalam bentuk yang lebih abstrak 
atau konseptual, agar dapat digunakan untuk hal-hal yang lebih luas. 
Dalam hal ini bantuan guru sangat diperlukan. 
3) Evaluasi. 
Kemudian kita nilai sampai dimana pengetahuan yang kita peroleh dari 
transformasi itu dapat dimanfaatkan untuk memahami gejala-gejala lain. 
(Nasution, 2005: 9) 
Menurut Nana Sudjana (2009: 59-62), dalam menilai proses belajar 
mengajar, ada beberapa kriteria yang yang biasa digunakan, antara lain: 
1) Konsistensi belajar-mengajar dengan kurikulum 
Kurikulum adalah program belajar mengajar yang telah ditentukan 
sebagai acuan apa yang seharusnya dilaksanakan. Keberhasilan proses 
belajar mengajar dilihat sejauh mana acuan tersebut dilaksanakan secara 


















































a) Tujuan-tujuan pengajaran 
b) Bahan pengajaran yang diberikan 
c) Jenis kegiatan yang dilaksanakan 
d) Cara melaksanakan setiap jenis kegiatan 
e) Peralatan yang digunakan untuk masing-masing kegiatan  
f) Penilaian yang digunakan untuk setiap tujuan 
2) Keterlaksanaannya oleh guru 
Dalam hal ini adalah sejauh mana kegiatan dan program yang telah 
direncanakan dapat dilaksanakan oleh guru tanpa mengalami hambatan 
dan kesulitan yang berarti. Dengan demikian, apa yang direncanakan 
dapat diwujudkan sebagai mana harusnya. Keterlaksanaan ini dapat 
dilihat dalam hal: 
a) Mengondisikan kegiatan belajar siswa 
b) Menyiapkan sumber, alat, dan perlengkapan belajar 
c) Waktu yang disediakan untuk kegiatan belajar mengajar 
d) Memberikan bantuan dan bimbingan belajar kepada siswa 
e) Melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar siswa 
f) Menggeneralisasikan hasil belajar mengajar saat itu dan tindak lanjut 
untuk kegiatan belajar mengajar berikutnya 
3) Keterlaksanaannya oleh siswa 
Dalam hal ini, dinilai sejauh mana siswa melakukan kegiatan belajar 
sesuai dengan program yang telah ditentukan guru tanpa mengalami 
hambatan dan kesulitan yang berarti. Keterlaksanaan oleh siswa dapat 
dilihat dalam hal: 
a) Memahami dan mengikuti petunjuk yang diberikan guru  
b) Siswa turut serta melakukan kegiatan belajar 
c) Tugas-tugas belajar dapat diselesaikan sebagaimana mestinya 
d) Memanfaatkan sumber belajar yang disediakan guru 
e) Menguasai tujuan-tujuan pengajaran yang telah ditetapkan guru 
4) Motivasi belajar siswa 
Keberhasilan proses belajar mengajar dapat dilihat dalam motivasi 
belajar yang ditunjukkan oleh para siswa pada saat melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar. Hal ini dapat dilihat dalam hal: 
a) Minat dan perhatian belajar siswa terhadap pelajaran 
b) Semangat siswa untuk melakukan tugas tugas belajarnya 
c) Tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas-tugas belajarnya 
d) Reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan guru 
e) Rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru 
5) Keaktifan para siswa dalam kegiatan belajar 
Penilaian proses belajar mengajar terutama adalah melihat sejauh mana 
keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar. Keaktifan 
siswa dapat dilihat dalam hal: 
a) Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya  
b) Terlibat dalam pemecahan masalah 
c) Bertanya pada siswa lain atau guru terhadap masalah yang dihadapinya  
d) Melaksanakan diskusi kelo pok se uai dengan bimbingan guru 


















































f) Melatih diri dalam menyelesaikan soal atau masalah sejenis 
g) Kesempatan menerapkan apa yang telah diperolehnya dalam 
menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya.  
6) Interaksi guru dengan siswa 
Interaksi guru-siswa berkenaan dengan komunikasi atau hubungan timbal 
balik antara siswa dengan guru atau siswa dengan siswa dalam 
melakukan kegiatan belajar. Hal ini dapat dilihat dalam: 
a) Tanya jawab antara guru dengan siswa atau antara siswa dengan siswa  
b) Bantuan guru terhadap siswa yang melakukan kegiatan belajar mengajar, 
baik secara individual maupun secara kelompok 
c) Dapatnya guru dan siswa tertentu dijadikan sumber belajar 
d) Keberadaan guru, senantiasa berperan sebagai fasilitator adanya 
kesempatan mendapat umpan balik secara berkesinambungan. 
7) Kemampuan atau keterampilan guru mengajar 
Katerampilan atau kemampuan guru mengajar merupakan puncak 
keahlian guru yang professional sebab merupakan penerapan semua 
kemampuan yang telah dimilikinya dalam pengajaran. Beberapa 
indikator dalam menilai kemampuan ini antara lain: 
a) Menguasai bahan pelajaran yang disampaikan kepada siswa  
b) Terampil berkomunikasi dengan siswa 
c) Menguasai kelas sehingga dapat mengendalikan siswa 
d) Terampil menggunakan alat dan sumber belajar siswa 
e) Terampil mengajukan pertanyaan, baik lisan maupun tulisan. 
8) Kualitas hasil belajar yang dicapai oleh siswa                  
Salah satu keberhasilan proses belajar mengajar dilihat dari hasi belajar 
yang dicapai oleh siswa. Dalam hal ini aspek yang dilihat antara lain.                  
a) Kualitas dan kuantitas penguasaan tujuan intruksional oleh para siswa 
b) Hasil belajar tahan lama diingat dan digunakan sebagai dasar dalam 
mempelajari bahan berikutnya 
c) Jumlah siswa yang mencapai tujuan intruksional minimal 75% dari 
jumlah siswa 
d) Perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku siswa setelah menyelesaikan 
pengalaman belajarnya. 
Nampak bahwa dalam penilaian proses belajar melibatkan banyak komponen 
yang perlu diperhatikan di dalamnya, baik dari segi kurikulum, guru, maupun 
siswa. Keberhasilan suatu proses belajar dapat dicapai apabila ketiga unsur tadi 
dapat berjalan seimbang sebagaimana mestinya.   
Dalam penelitian ini, penilaian proses belajar hanya dibatasi pada hal-hal 





















































b. Kualitas Hasil Belajar 
Setiap proses akan membuahkan hasil. Demikian pula dengan 
pembelajaran. Menurut Nana Sudjana (2009: 22): “hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya”. “Hasil belajar siswa ini menampakkan diri pada perubahan tingkah 
laku, misalnya dari tidak mengetahui menjadi mengetahui” (Masidjo, 1995: 92). 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan baru siswa yang dimiliki karena adanya proses belajar yang ditandai 
dengan adanya perubahan tingkah laku. 
Dalam sistem pendidikan nasional, rumusan kompetensi didasarkan pada 
klasifikasi hasil belajar dari Bloom yang secara garis besar dibagi menjadi tiga 
ranah, yang dapat dirangkum sebagai berikut: 
a. Ranah kognitif 
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 
dari enam aspek, yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, 
analisis, sintesis, dan evaluasi. 
b. Ranah afektif 
Ranah afektif berkenaan dengan sifat yang terdiri dari lima aspek, 
yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi. 
c. Ranah psikomotor 
Ranah psikomotor berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotor, yakni gerakan 
reflek, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau 
ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, gerakan ekspresif, dan interpretatif 
(Nana Sudjana, 2009: 22-31). 
Selain pendapat taksonomi Bloom di atas, Gagne mengungkapkan bahwa 
ada lima macam kemampuan manusia yang merupakan hasil belajar, yaitu: 
a. Ketrampilan intelektual yang merupakan hasil belajar terpenting. 
b. Strategi kognitif, mengatur cara belajar dan berpikir seseorang, termasuk 
kemampuan memecahkan masalah.   
c. Informasi verbal. 


















































e. Sikap dan nilai yang berhubungan dengan arah serta intensitas emosional 
yang dimiliki seseorang. (Slameto, 2010: 93) 
Berdasarkan kedua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pada 
dasarnya hasil belajar siswa dapat digolongkan menjadi tiga, yaitu kemampuan 
intelektual, sikap dan nilai, serta kerja atau kemampuan bertindak.  
 
3. Fisika 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah kumpulan pengetahuan yang 
diperoleh dengan menggunakan metode berdasar observasi dan tersusun secara 
sistematis mengenai gejala-gejala alam. IPA membatasi diri dengan membahas 
gejala-gejala alam yang bisa diamati melalui percobaan dan teoritik. 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu 
tentang fenomena alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan 
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA 
diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri 
sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam 
menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran menekankan 
pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar  
peserta didik menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan 
IPA diarahkan  untuk mencari tahu  dan berbuat sehingga dapat membantu peserta 
didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. 
Fisika merupakan salah satu cabang IPA yang mendasari perkembangan teknologi 
maju dan konsep hidup harmonis dengan alam. Perkembangan pesat di bidang 
teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini dipicu oleh temuan di bidang 
Fisika material melalui penemuan piranti  mikroelektronika yang mampu memuat 
banyak informasi dengan ukuran sangat kecil. Sebagai ilmu yang mempelajari 
fenomena alam, Fisika juga memberikan pelajaran yang baik kepada manusia 
untuk hidup selaras berdasarkan hukum alam. Pengelolaan sumber daya alam dan 
lingkungan serta pengurangan dampak  bencana alam tidak akan berjalan secara 


















































Fisika adalah bagian dari IPA, sehingga karakteristik yang dimiliki IPA 
berlaku juga untuk Fisika yang pada akhirnya akan mempengaruhi pelaksanaan 
pengajaran Fisika. Selain itu perlu juga diperhatikan faktor-faktor yang ada dalam 
diri siswa, seperti pendapat Sukarno yang dikutip oleh Dwi Hastuti (2008): 
“Fisika yang merupakan cabang IPA tersebut dalam kehidupan mempunyai nilai-
nilai, yaitu :1) Nilai intelektual, 2) Nilai praktis, 3) Nilai sosial ekonomi politik, 4) 
Nilai sains dalam pendidikan, 5) Nilai keagaman, di mana nilai-nilai tersebut 
selalu berkembang”. Sedangkan pendapat Brockhaus (1972) yang dikutip oleh 
Druxes (1986: 3): “Fisika adalah pelajaran tentang kejadian alam yang 
memungkinkan penelitian dengan percobaan dan pengujian secara sistematis dan 
berdasarkan peraturan umum”. 
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa Fisika adalah ilmu 
pengetahuan yang tersusun secara sistematis dan dirumuskan dari gejala-gejala 
alam yang berhubungan dengan kebendaan yang diperoleh melalui observasi. 
 
4. Penelitian Tindakan Kelas 
a. Definisi Penelitian Tindakan Kelas 
Menurut Suharsimi Arikunto (2008: 3): “penelitian tindakan kelas 
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan 
yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama”. 
Menurut Suhardjono: “penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang 
dilakukan oleh guru bekerjasama dengan peneliti atau dilakukan oleh guru sendiri 
yang bertindak sebagai peneliti di kelas atau di sekolah tempat ia mengajar 
dengan penekanan pada penyempurnaan atau peningkatan proses dan praktis 
pembelajaran” (Suharsimi Arikunto dkk, 2008: 57). Menurut McNiff yang dikutip 
oleh Mohammad Asrori (2007: 4): “Penelitian tindakan kelas merupakan bentuk 
penelitian reflektif yang dilakukan oleh guru sendiri dan hasilya dapat 
dimanfaatkan sebagai alat untuk pengembangan dan perbaikan pembelajaran”. 
Menurut Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama (2010: 9) “penelitian tindakan 
kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengan cara 


















































partisipatif dengan tujuan memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil 
belajar siswa dapat meningkat”. Menurut IGAK Wardani dan Kuswaya Wihardit 
(2008: 3) “penelitian tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di 
kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya 
sehingga hasil belajar siswa meningkat”. 
Dari beberapa pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang dilakukan oleh guru dengan 
tujuan untuk memperbaiki proses dan hasil pembelajaran melalui refleksi terhadap 
proses dan hasil pembelajaran yang dilakukan sebelumnya. Dengan melakukan 
refleksi sebelumnya, dapat diketahui kelemahan-kelemahan dalam proses dan 
hasil pembelajaran sehingga dapat ditentukan solusi untuk mengatasi masalah-
masalah pembelajaran tersebut baik dengan melakukan perbaikan metode maupun 
media pembelajaran yang digunakan. 
Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk memecahkan suatu masalah 
yang terjadi di dalam kelas terkait dengan proses dan hasil belajar. Dengan 
diadakannya suatu tindakan tertentu harus menghasilkan adanya perubahan ke 
arah perbaikan. Penelitian tindakan kelas tidak dapat digeneralisasikan karena 
hanya dilakukan di kelas tertentu dan waktu tertentu. Kriteria keberhasilan atas 
pemberian tindakan dapat berbentuk kualitatif maupun kuantitatif. 
Menurut pendapat Supardi, penelitian tindakan kelas memiliki cirri-ciri 
sebagai berikut: 
Ciri-ciri pokok penelitian tindakan kelas meliputi 1) inkuiri reflektif, 2) 
kolaboratif, dan 3) reflektif.  
1) Inkuiri reflektif  
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan berdasarkan permasalahan 
pembelajaran yang dihadapi oleh guru. Masalah yang ditindaklanjuti 
adalah permasalahan yang spesifik dan kontekstual sehingga tidak dapat 
digeneralisasikan untuk sampel yang berbeda. Dalam hal ini penelitian 
tindakan kelas bertujuan untuk memperbaiki masalah secara langsung 
bukan menemukan pengetahuan baru yang dapat diberlakukan secara luas. 
2) Kolaboratif 
Penelitian tindakan kelas merupakan upaya bersama dari berbagai pihak 
untuk mewujudkan perbaikan yang diinginkan. Kolaborasi yang 


















































keseluruhan proses perencanaan, pelaksanaan penelitian sampai dengan 
penyusunan laporan hasil penelitian. 
3) Reflektif 
Penelitian tindakan kelas mempunyai sifat reflektif yang berkelanjutan 
dan lebih menekankan pada proses refleksi terhadap proses dan hasil 
penelitian yang terus menerus guna dimanfaatkan untuk menentukan 
tindakan perbaikan pada siklus kegiatan berikutnya (Suharsimi Arikunto 
dkk, 2008: 110). 
b. Tahapan Penelitian Tindakan Kelas 
Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas dibutuhkan beberapa 
tahapan sebagai berikut: 
1) Perencanaan (planning) yang matang setelah mengetahui masalah dalam 
pelaksanaan pembelajaran. Perencanaan ini menjelaskan tentang apa, 
mengapa, kapan, dimana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut 
dilakukan. Penelitian tindakan kelas yang ideal seharusnya dilakukan 
berpasangan antara pihak yang melakukan tindakan dan pihak yang 
mengamati proses jalannya tindakan untuk mengurangi unsur subyektivitas 
pengamat serta mutu kecermatan. 
2) Tindakan (acting) yaitu penerapan dari rancangan yang berupa solusi untuk 
mengatasi permasalahan dalam pembelajaran.  
3) Pengamatan (observing) yang teliti terhadap proses pelaksanaan tindakan.  
4) Refleksi yang berupa umpan balik untuk menyimpulkan apa yang telah 
terjadi di dalam kelas dan menentukan tindakan selanjutnya yang perlu 
dilakukan untuk memperbaiki kekurangan dari tindakan sebelumnya. 
 
5. Model Pembelajaran Kooperatif 
a. Definisi Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif merupakan model belajar dimana siswa bekerja 
dalam suatu kelompok kecil dengan cara saling membantu satu sama lainnya 
dalam dunia proses pembelajaran. Pembelajaran kooperatif dilakukan dengan 
membentuk kelompok kecil yang anggotanya heterogen untuk bekerja sebagai 
sebuah tim dalam menyelesaikan masalah, tugas, atau mengerjakan sesuatu untuk 


















































Model pembelajaran kooperatif dalam budaya Indonesia yaitu gotong-
royong. Anggota masyarakatnya mempunyai kesamaan tujuan dan saling 
ketergantungan satu dengan lainnya. Slavin mengemukakan bahwa teknik 
pembelajaran kooperatif adalah berbagai metode pembelajaran yang 
memungkinkan para siswa bekerja di dalam kelompok kecil saling 
membantu satu sama lain dalam mempelajari materi tertentu. Dalam 
pembelajaran para siswa diharapkan saling membantu, berdiskusi, berdebat, 
atau saling menilai pengetahuan dan pemahaman satu sama lain. 
Sedangkan Sugeng Handayani (2008: 41) mengatakan bahwa, “pembelajaran 
kooperatif dapat mengembangkan keterampilan sosial siswa. Siswa kelompok atas 
dapat menjadi tutor bagi kelompok bawah. Kelompok bawah mendapatkan 
bantuan khusus dari teman sebaya, sedangkan kelompok atas akan bertambah 
pengetahuannya”. 
Pada pembelajaran kooperatif diyakini bahwa keberhasilan peserta didik 
akan tercapai jika setiap anggota kelompoknya berhasil. Kelompok dibuat kecil, 
biasanya terdiri dari tiga sampai lima orang, agar interaksi antar anggota 
kelompok menjadi maksimal dan efektif. Selain itu diharapkan dapat 
menyelesaikan tugas-tugas kolektif tanpa supervisi langsung dari guru. 
Pembelajaran kooperatif berbeda dengan kerja kelompok karena ia 
mempunyai beberapa karakterisitik. Karakteristik-karakteristik itu adalah: 
1) Siswa belajar dalam kelompok. 
2) Siswa memiliki rasa saling ketergantungan. 
3) Siswa belajar berinteraksi secara kerjasama. 
4) Siswa dilatih untuk bertanggung jawab terhadap tugas. 
5) Siswa memiliki keterampilan komunikasi interpersonal. 
Karakteristik tersebut dapat memberikan dampak positif kepada siswa 
antara lain : 
1) Membangun sikap belajar kelompok / bersosialisasi. 
2) Membangun kemampuan bekerjasama. 
3) Melatih kecakapan berkomunikasi. 
4) Melatih keterlibatan emosi siswa. 
5) Mengembangkan rasa percaya diri dalam belajar. 
6) Meningkatkan prestasi akademiknya secara individu dan kelompok. 
7) Meningkatkan motivasi belajar. 
8) Memperoleh kepuasan belajar. 
Tingkat keberhasilan teknik pembelajaran kooperatif di atas, tergantung 
kepada tinggi rendahnya aspek berikut : 
1) Interdependensi ganjaran. 
2) Interdependensi tugas. 


















































4) Struktur yang dipaksakan oleh guru. 
5) Ada atau tidak adanya kompetensi kelompok (Suprayekti, 2006: 89). 
 
Manfaat penerapan model pembelajaran kooperatif menurut Anita Lie 
(2002: 31) yang dapat dirangkum sebagai berikut: (a) Siswa dapat meningkatkan 
kemampuannya untuk bekerjasama dengan siswa yang lain; (b) Siswa mempunyai 
lebih banyak kesempatan untuk menghargai perbedaan; (c) Partisipasi siswa 
dalam proses pembelajaran dapat meningkat; (d) Mengurangi kecemasan siswa 
(kurang percaya diri); (e) Meningkatkan motivasi, harga diri, dan sikap positif; 
dan (f) Meningkatkan prestasi belajar siswa. 
“Terdapat lebih dari sepuluh tipe pembelajaran kooperatif yang telah 
dikembangkan” (Slavin, 2008: 9), yang termasuk ke dalam tipe kooperatif adalah 
STAD (Students Teams Achievement Divisions), NHT (Numbered Head 
Together), TGT (Teams Games Tournament), TAI, CIRC, GI (Group 
Investigation), Jigsaw, Complex Instruction, dan lain-lain. Banyaknya pilihan tipe 
yang ada dalam pembelajaran kooperatif memberikan kemudahan tersendiri bagi 
guru untuk menentukan tipe pembelajaran yang dirasa paling tepat untuk 
diterapkan pada siswa berdasarkan materi yang hendak diajarkan. 
b. Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD  
Pembelajaran kooperatif tipe STAD (Students Teams Achievements 
Divisions) yang dikembangkan oleh Slavin dan kawan-kawan di Universitas John 
Hopkins ini menitikberatkan pada pemberian motivasi kepada sekelompok siswa 
agar dapat berinteraksi dalam kelompoknya. 
Dalam pelaksanaannya, Slavin membagi kegiatan belajar dalam 4 tahap 
yaitu tahap penyajian kelas, tahap belajar dalam kelompok, tahap pemberian kuis, 
dan tahap penghargaan kelompok. Hal penting yang harus diperhatikan dalam 
setiap pelaksanaan STAD ini adalah pemilihan anggota kelompok. Heterogenitas 
harus menjadi dasar utama dalam setiap pemilihan anggota suatu kelompok.  
Heterogen di sini bukan hanya dalam hal nilai akademis, namun juga meliputi 
keheterogenan yang lain seperti jenis kelamin dan etnis. Bahan belajar yang 
diberikan kepada siswa hendaknya dirancang sedemikian rupa sehingga bahan 


















































kuis perlu disiapkan sebelumnya mengingat terkadang proses diskusi berlangsung 
begitu cepatnya sehingga terkadang bahan untuk kuis tidak hanya mengambil soal 
dari buku saja. Dalam memberikan penghargaan kelompok tidak hanya sekedar 
memberikan ucapan “benar”, “bagus”, “sempurna”, “pintar”, dan lain sebagainya. 
Penghargaan ini bisa dwujudkan dengan memberikan sesuatu barang yang 
diharapkan berguna bagi pembelajaran selanjutnya. Pemberian penghargaan juga 
tidak serta merta berdasarkan pengamatan saja, guru juga dapat menerapkan 
prinsip poin individu dan poin kelompok, yang mana secara individual siswa akan 
memperoleh poin individu. Demikian juga dengan poin kelompok yang 
merupakan gabungan dari poin individu yang diperoleh oleh setiap anggota 
kelompok. Menurut pendapat Slavin yang dapat dirangkum sebagai berikut: 
STAD dapat dilaksanakan dengan  langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Membentuk kelompok yang beranggotakan 4 orang secara heterogen. 
2) Guru menyajikan pelajaran.  
3) Guru memberikan tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh anggota 
kelompok. Anggota kelompok yang sudah memahami materi, diharapkan 
menjelaskan apa yang sudah dimengertinya kepada anggota kelompok yang 
lain sampai setiap anggota kelompok memahami materi yang dimaksud.  
4) Guru memberikan kuis/pertanyaan kepada seluruh siswa. Pada saat 
mengerjakan kuis/pertanyaan, siswa harus bekerja sendiri.  
5) Memberi evaluasi  
6) Pemberian penghargaan 
Langkah-langkah penyekoran dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD 
adalah sebagai berikut: 
1) Menetapkan skor dasar: setiap siswa diberikan skor berdasarkan skor-skor 
test individu yang lalu. 
2) Menghitung skor test individu terkini: siswa memperoleh skor untuk test yang 
berkaitan dengan materi pokok terkini. 
3) Menghitung skor perkembangan: siswa mendapat point perkembangan yang 


















































melampaui skor dasar mereka dengan menggunakan skala (Arizna Putra 
Akbar, 2010: 26) 
Skor perkembangan individu dalam tim dapat dihitung dengan 
menggunakan Tabel 2.1 berikut: 
Tabel 2.1 Kriteria Pemberian Skor Perkembangan Individu 
Perolehan skor tes Skor perkembangan individu 
Lebih dari 10 poin di bawah skor awal 5 poin 
10 poin di bawah sampai 1 di bawah skor awal 10 poin 
Skor awal sampai 10 poin di atas skor awal 20 poin 
Lebih dari 10 poin di atas skor awal 30 poin 
Pekerjaan sempurna 30 poin 
(Ibrahim yang dikutip oleh Hesti Setianingsih, 2007: 14) 
Sedangkan penghargaan kelompok didasarkan pada kriteria penilaian yang 
ditampilkan pada Tabel 2.2 berikut: 
Tabel 2.2 Tingkat Penghargaan Kelompok 
Rata-rata poin Predikat 
Kurang dari 15 poin Tim standar 
15 poin – 19 poin Tim baik 
20 poin – 24 poin Tim hebat 
Lebih dari 25 poin Tim super 
(Ibrahim yang dikutip oleh Hesti Setianingsih, 2007: 14) 
 
6. Media Pembelajaran 
a. Definisi Media Pembelajaran  
Media merupakan segala sesuatu yang menunjang untuk mempermudah 
dalam menyampaikan sesuatu seperti yang diungkapkan oleh Gerlach dan Ely: 
Media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau 
kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Secara lebih khusus, 
pengertian media dalam proses belajar mengajar diartikan sebagai alat-alat 
grafis, photografis, atau cenderung elektronis untuk menangkap, 
memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal (Azhar 


















































Menurut Hamidjojo dan Latuheru: “media merupakan semua bentuk 
perantara yang digunakan oleh manusia untuk menyampaikan atau menyebar ide, 
gagasan, atau pendapat sehingga ide, gagasan, atau pendapat yang dikemukakan 
itu sampai kepada penerima yang dituju”. Education Asosiation mendefinisikan 
bahwa: “media sebagai bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audio 
visual dan peralatannya; dengan demikian media dapat dimanipulasi, dilihat, 
didengar, atau dibaca” (Azhar Arsyad, 2009: 4). 
Dari beberapa pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa media 
merupakan alat bantu yang digunakan untuk menyampaikan gagasan agar lebih 
mudah diterima oleh sasaran yang dituju. Apabila media itu membawa informasi 
yang bertujuan instruksional atau mengandung maksud pengajaran maka media 
itu disebut media pembelajaran. Media pembelajaran membuat jalannya 
komunikasi dalam kegiatan pembelajaran menjadi lebih mudah diterima oleh 
siswa. Bentuk-bentuk media pembelajaran bermacam-macam sesuai dengan 
kebutuhan proses pembelajaran. Seperti yang diungkapkan oleh Gagne dan Briggs 
yang dikutip oleh Azhar Arsyad (2009: 4): “media pembelajaran meliputi alat 
yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran, yang 
terdiri dari antara lain buku, tape recorder, kaset, video camera, video recorder, 
slide, foto, gambar, grafik, televisi, dan komputer”. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa media adalah semua bentuk komponen sumber belajar yang 
memuat materi instruksional di lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa 
untuk belajar. 
Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang sangat penting 
adalah metode dan media pembelajaran. Pemilihan suatu metode pempelajaran 
akan mempengaruhi jenis media pembelajaran yang sesuai, meskipun masih 
terdapat beberapa aspek lain yang harus dipertimbangkan dalam memilih media, 
antara lain tujuan pembelajaran, jenis tugas dan respon yang diharapkan untuk 
dikuasai oleh siswa setelah pembelajaran selesai. Salah satu fungsi utama media 
pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, 
kondisi, dan lingkungan belajar. Penggunaan media pembelajaran dalam proses 


















































membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, membawa pengaruh 
psikologis terhadap siswa, membantu siswa meningkatkan pemahaman, 
menyajikan data dengan menarik, memudahkan penafsiran data, dan memadatkan 
informasi. Menurut Levie & Levie: “stimulus visual membuahkan hasil belajar 
yang lebih baik untuk tugas-tugas seperti mengingat, mengenali, mengingat 
kembali, dan menghubungkan kembali fakta dan konsep” (Azhar Arsyad, 2009: 9) 
b. Manfaat Media Pembelajaran  
Manfaat penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar 
siswa menurut Sudjana dan Rivai: 
1. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
2. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih 
dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai 
tujuan pembelajaran. 
3. Metode mengajar akan lebih bervariasi, sehingga siswa tidak bosan. 
4. Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar karena tidak hanya 
mendengarkan uraian guru tetapi juga mengamati, mendemonstrasikan, 
memerankan, dan lain-lain (Azhar Arsyad, 2009: 24). 
. 
c. Multimedia Berbasis Komputer 
Komputer merupakan jenis media yang secara virtual dapat menyediakan 
respon yang segera terhadap hasil belajar yang dilakukan oleh siswa. Lebih dari 
itu, komputer memiliki kemampuan menyimpan dan memanipulasi informasi 
sesuai dengan kebutuhan. Perkembangan teknologi yang pesat saat ini telah 
memungkinkan komputer memuat dan menayangkan beragam bentuk media di 
dalamnya. Dalam hal ini Heinich, Molenda, & Russel mengemukakan bahwa 
dengan komputer, gambar maupun animasi dapat ditampilkan sebaik media cetak. 
Komputer memiliki kelebihan yaitu dapat merekam, menganalisis, dan 
memberikan respon terhadap perintah yang diberikan (Akhmad Sudrajat, 2010: 1). 
Multimedia berarti kombinasi dari bermacam-macam media yang 
meliputi teks, grafik, animasi, suara, dan video. Multimedia berbasis komputer 
berarti kombinasi dari berbagai media ini ditekankan pada kendali komputer 
sebagai penggerak keseluruhan media itu. Informasi yang disampaikan melalui 


















































didengar suaranya, bahkan ada yang mampu berinteraksi dengan penggunanya. 
Multimedia ini bertujuan untuk menyampaikan informasi dalam bentuk yang 
menyenangkan, menarik, mudah dimengerti, dan jelas. Informasi akan lebih 
mudah dimengerti karena semakin banyak indra yang terlibat di dalamnya 
terutama telinga dan mata digunakan untuk menyerap informasi itu. Multimedia 
berbasis komputer ini sangat menjanjikan untuk penggunaanya dalam bidang 
pendidikan. Salah satunya adalah multimedia yang dibuat dengan program 
Macromedia Flash 8. 
d. Macromedia Flash 8  
Macromedia Flash 8 merupakan software yang pada awalnya dipakai 
oleh para profesional web dan animator karena kemampuannya yang cukup 
mengagumkan dalam menampilkan multimedia, yakni gabungan antara grafis, 
animasi, suara, serta interaktifitas bagi penggunanya. Namun, pada masa sekarang 
ini pengaruh perkembangan penggunaan program ini telah meluas pada dunia 
pendidikan. Secara khusus, program tersebut dimanfaatkan dalam pembuatan 
media pembelajaran Fisika. 
Macromedia Flash 8 sendiri merupakan sebuah program aplikasi standar 
yang digunakan untuk membuat animasi yang sangat menakjubkan yang 
diperuntukkan dalam berbagai keperluan diantaranya pembuatan media 
pembelajaran yang interaktif dan dinamis. Selain itu, aplikasi ini juga dapat 
digunakan untuk membuat animasi logo, movie, pembuatan navigasi, tombol 
animasi, dan pembuatan keseluruhan isi media pembelajaran maupun dalam 
pembuatan aplikasi lainnya. 
Aplikasi Flash 8 merupakan sebuah standar aplikasi industri perancangan 
animasi yang tak tertandingi dengan peningkatan pengaturan dan perluasan 
kemampuan integrasi yang lebih tinggi lagi. Area kerja Flash 8 dirancang secara 
khusus agar ruang kerja yang digunakan dapat diatur dan lebih mudah dipahami 
oleh pemakai pemula maupun para desainer Flash yang telah berpengalaman. 
Dengan menggunakan program Macromedia Flash 8 dapat dibuat sebuah 
media pembelelajaran Fisika yang berisi simulasi dari materi kalor sehingga 


















































bentuk teks tetapi disertai dengan gambar bergerak yang menggambarkan isi atau 
informasi yang ingin disampaikan dalam uraian teks. 
  
7. Materi kalor 
a. Pengertian Kalor 
Kalor adalah salah satu bentuk energi yang dapat berpindah dari benda 
yang suhunya lebih tinggi ke benda yang suhunya lebih rendah ketika kedua 
benda bersentuhan. 
  
Gambar 2.1  Kalor Berpindah dari Suhu Tinggi ke 
Suhu Rendah 
 
Kalor timbul akibat perbedaan suhu. Suhu adalah derajat panas atau 
dinginnya suatu benda. Kalor yang diperlukan suatu zat untuk menaikkan suhunya 
sebanding dengan massa benda dan perubahan suhu. Banyaknya kalor dapat 
dirumuskan : 
TcmQ ..   (2.1) 
dengan : 
Q = jumlah kalor yang diserap/dilepas (kalori atau joule) 
m = massa benda (gram atau kilogram) 









T  = perubahan suhu (
o
C atau k) 
1 kalori = 4,2 joule 
Satu kalori berarti banyaknya kalor yang diperlukan untuk menaikkan 
suhu 1
o
C pada massa 1 gram air murni dari 14,5
 o
























































b. Kalor jenis dan kapasitas kalor 
Kalor jenis adalah sifat khas suatu zat yang menunjukkan 
kemampuannya untuk menyerap kalor. Kapasitas kalor merupakan banyaknya 
energi yang harus diberikan dalam bentuk kalor untuk menaikkan suhu suatu 
benda sebesar satu derajat.  
T
Q
mc   (2.2)  
T
Q
C   (2.3) 
dengan : 





c. Asas Black 
 
Gambar 2.2 Air Dingin Dituangkan ke dalam Air 
Panas 
Perhatikan Gambar 2.2, untuk mendinginkan secangkir kopi panas, 
tinggal dituangkan air dingin ke dalam air panas tersebut. Setelah kesetimbangan 
tercapai maka akan diperoleh air hangat yang suhunya di antara suhu air panas 
dan air dingin. Dalam pencampuran ini tentulah air panas melepaskan energi 
sehingga suhunya turun dan air dingin menerima energi sehingga suhunya naik. 
Jika pertukaran kalor hanya terjadi antara air panas dan air dingin (tidak ada 
kehilangan kalor ke udara sekitar dan ke cangkir) maka sesuai prinsip kekekalan 
energi: kalor yang dilepaskan oleh air panas (Qlepas) sama dengan kalor yang 
diterima air dingin (Qterima) 
Energi adalah kekal, sehingga kehilangan energi Q dari suatu benda akan 



















































berlaku pada perpindahan kalor. Pada kalor berlaku hukum kekekalan energi atau 
Asas Black, yaitu 
Qlepas = Qterima                        (2.4) 
Bila dinyatakan dalam massa (m), kalor jenis (c), dan perubahan suhu 
( T) maka persamaan (2.4) dapat ditulis :  
m1 . c1 . T1 = m2 . c2 . T2 
m1 . c1 . (T1-Tc) = m2 . c2 . (Tc-T2)                (2.5) 
dengan : 
m1 = massa benda satu (kg) 
m2 = massa benda dua (kg) 
c1 = kalor jenis benda satu (J/kg 
0
C) 
c2 = kalor jenis benda satu (J/kg 
0
C) 
T1 = suhu awal benda satu, suhu yang tinggi (
0
C) 
T2 = suhu awal benda dua, suhu yang rendah (
0
C) 
Tc  = suhu campuran (
0
C) 
d. Perubahan Wujud Zat 
Zat dapat digolongkan dalam tiga macam fase, yaitu padat, cair, dan gas. 
Kalor dapat menyebabkan terjadinya perubahan wujud zat. 
 






Gambar 2.3 Diagram Perubahan Wujud Zat 
Pada Gambar 2.3 ditunjukkan diagram perubahan wujud zat. Melebur 
adalah perubahan wujud dari padat menjadi cair, membeku adalah perubahan 

































































menjadi gas, mengembun adalah perubahan wujud dari gas menjadi cair. 
Menyublim adalah perubahan wujud dari padat menjadi gas (tanpa melalui wujud 
cair). Sedangkan deposisi adalah kebalikan dari menyublim, yaitu perubahan 
wujud dari gas menjadi padat.  
Kalor lebur adalah banyaknya kalor yang diterima untuk merubah 1 gram 
zat dari padat menjadi cair pada titik leburnya. Suhu dimana zat mengalami 
peleburan disebut titik lebur zat. Kalor beku adalah banyaknya kalor yang 
dilepaskan untuk merubah 1 gram zat dari cair menjadi padat pada titik bekunya. 
Suhu dimana zat mengalami pembekuan disebut titik beku. Kalor uap adalah 
banyaknya kalor yang diperlukan oleh 1 gram zat untuk merubah wujudnya dari 
cair menjadi uap pada titik uapnya. Sedangkan kalor embun (kalor kondensasi) 
adalah banyaknya kalor yang dilepaskan oleh 1 gram zat untuk merubah wujud 
dari uap menjadi cair pada titik embunnya.  
 
Grafik 2.1 Hubungan Suhu terhadap Waktu pada 
Es yang Dipanaskan sampai Menjadi 
Uap Air 
Grafik 2.1 menunjukkan ketika sejumlah massa tertentu es yang suhunya 
di bawah 0
o
C dipanaskan (diberi kalor). Suhu naik (dari a ke b) sampai titik lebur 
es 0
o
C dicapai. Antara a dan b hanya terdapat satu wujud, yaitu wujud padat (es). 
Kemudian ketika kalor terus ditambahkan (dari b ke c), suhu tetap sampai semua 
wujud cair (air). Kemudian, suhu air akan naik kembali (dari c ke d) sampai titik 
didih air 100
o
C dicapai. Antar c dan d hanya terdapat satu wujud yaitu wujud cair 



















































sampai semua air mendidih menjadi uap air (wujud gas). Antara d dan e terdapat 
dua wujud yaitu wujud cair (air) da wujud gas (uap air). Kemudian suhu uap air 
akan naik kembali jika kalor terus diberikan. 
Jika kelajuan kalor yang diberikan yaitu kalor/waktu atau dengan simbol 
ΔQ/ Δt adalah tetap yaitu dengan cara mengatur nyala api pemanasan yang tetap, 
maka kemiringan grafik wujud cair (dari c ke d) lebih kecil daripada kemiringan 
grafik wujud padat (dari a ke b), sehingga kemiringan grafik kenaikan suhu (ΔT) 
terhadap kalor (Q) adalah 
mcQ
T 1               … (2.6) 
Persamaan (2.6) menyatakan bahwa untuk massa tetap, kemiringan 
grafik (ΔT/Q) sebanding dengan kebalikan nilai kalor jenis (1/c). Kalor jenis air = 
4200 J/kg K lebih besar daripada kalor jenis es = 2100 J/kg K. Oleh karena itu, 
kemiringan grafik wujud cair (dari c ke d) lebih kecik daripada kemiringan grafik 
wujud padat (dari a ke d). Hal yang harus diperhatikan adalah kalor jenis yang 
diguanakan untuk setiap bagian grafik yang mengalami kenaikan suhu. Dari a ke 
b, wujud zat adalah es, sehingga kalor jenis yanga digunakan pada rumus Q = 
mcΔT adalah kalor jenis es, yaitu c = 2100 J/kg K. Dari c ke d, wujud zat adalah 
air, sehingga kalor jenis yang digunakan adalah kalor jenis air, yaitu c = 4200 J/kg 
K. Dari e ke f, wujud zat adalah uap air, sehingga kalor jenis yang digunakan 
dalah kalor jenis uap air = 2010 J/kg K. 
e. Perpindahan Kalor 
Ada tiga cara perpindahan kalor yaitu: 
1) Konduksi 
 
Gambar 2.4 Partikel-partikel pada Ujung yang 
Dipanasi Bergetar Lebih Cepat 
daripada Partikel-Partikel pada Ujung 


















































Pada Gambar 2.4 ditunjukkan perpindahan kalor secara konduksi. 
Partikel-partikel pada ujung yang dipanasi bergetar lebih cepat karena suhunya 
naik atau energi kinetiknya bertambah. Partikel-partikel yang energi kinetiknya 
lebih besar ini memberikan sebagian energi kinetiknya kepada partikel-partikel 
tetangganya melalui tumbukan sehingga partikel-partikel ini memiliki energi 
kinetik lebih besar. Selanjutnya partikel-partikel ini memberikan sebagian energi 
kinetiknya ke partikel-partikel tetangga berikutnya. Demikian seterusnya sampai 
kalor mencapai ujung yang dingin (tidak dipanasi). Proses perpindahan kalor 
seperti ini berlangsung lambat karena untuk memindahkan lebih banyak kalor 
diperlukan beda suhu yang tinggi di antara kedua ujung. 
Dalam logam, kalor dipindahkan melalui elektron-elektron bebas yang 
terdapat dalam struktur atom logam. Elektron bebas ialah elektron yang dengan 
mudah dapat berpindah dari satu atom ke atom lain. Di  tempat yang dipanaskan, 
energi elektron-elektron bertambah besar. Oleh karena elektron bebas mudah 
berpindah, pertambahan energi ini dengan cepat dapat diberikan ke elektron-
elektron lain yang letaknya lebih jauh melalui tumbukan. Dengan cara ini kalor 
berpindah lebih cepat. Oleh karena itu, logam termasuk konduktor yang sangat 
baik. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi laju kalor konduksi: 
a) Beda suhu di antara kedua permukaan ∆T=T1-T2; makin besar beda suhu, 
makin cepat perpindahan kalor. 
b) Ketebalan dinding d; makin tebal dinding, makin lambat perpindahan kalor. 
c) Luas permukaan A; makin besar luas permukaan, makin cepat perpindahan 
kalor. 
d) Konduktivitas termal zat k, merupakan ukuran kemampuan zat 
menghantarkan kalor, makin besar nilai k, makin cepat perpindahan kalor. 
























































Gambar 2.5 Laju Perpindahan Kalor secara 
Konduksi Q/t yang Melalui Dinding 
Sama dengan kA ∆T/d 
 
Pada Gambar 2.5 ditunjukkan laju perpindahan kalor dari suhu tinggi ke 
suhu rendah sebanding dengan luas permukaan A dan konduktivitas termal k. 
Selain itu, laju perpindahan kalor berbanding terbalik dengan ketebalan d. 
2) Konveksi 
Konveksi adalah proses perpindahan kalor dari satu bagian fluida ke 
bagian lain fluida oleh pergerakan fluida itu sendiri. 
 
Gambar 2.6 Konveksi Dalam Zat Cair 
 
Pada Gambar 2.6 ditunjukkan peristiwa konveksi alami dalam air. Ketika 
air yang diberi zat warna (beberapa butir kalium permanganat) dipanasi, massa 
jenis air pada bagian itu menjadi lebih kecil, sehingga air bergerak naik ke atas. 
Tempatnya digantikan oleh air dingin yang massa jenisnya lebih besar. Di dalam 
air terbentuk lintasan tertutup yang ditunjukkan oleh anak panah, disebut arus 
konveksi. 
Laju kalor Q/t ketika sebuah benda panas memindahkan kalor ke fluida 


















































yang bersentuhan dengan fluida dan benda suhu ∆T di antara benda dan fluida. 





dengan h menyatakan koefisien konveksi 
3) Radiasi 
 Radiasi atau pancaran adalah perpindahan kalor dalam bentuk 
gelombang elektromagnetik.  
 
 
Gambar 2.7 a) Permukaan Mengkilap (Putih) 
adalah Pemantul yang Baik  
b) Permukaan Gelap adalah Penyerap 
Radiasi yang Baik 
 
Berdasarkan Gambar 2.7 dapat disimpulkan bahwa: 
a. Permukaan yang hitam dan kusam adalah penyerap kalor radisi yang baik 
sekaligus pemancar kalor radiasi yang baik pula. 
b. Permukaan yang putih dan mengkilap adalah penyerap kalor radiasi yang 
buruk sekaligus pemancar kalor yang buruk pula. 
c. Jika didinginkan agar kalor yang merambat secara radiasi berkurang, 
permukaan (dinding) harus dilapisi suatu bahan mengkilap (misal dilapisi 
dengan perak). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi laju kalor radiasi dijelaskan dalam 
Hukum Stevan-Boltzman yang mengatakan bahwa energi yang dipancarkan oleh 


















































sebanding dengan luas permukaan (A) dan sebanding dengan pangkat empat suhu 
mutlak permukaan itu (T
4
). 




  (2.9) 
dengan: 
σ =  tetapan Stefan-Boltzman (σ = 5,67 x 10-8 Wm-2K-4)  
e = emisivitas (0 e 1), pemantul sempurna (penyerap paling jelek) memiliki 
e = 0, sedangkan penyerap sempurna sekaligus pemancar sempurna, yaitu 
benda hitam sempurna memiliki e = 1.  
Persamaan (2.9) berlaku apabila suhu di sekeliling (T1) lebih kecil 
daripada suhu di permukaan benda (T2). Apabila suhu di sekeliling tidak sama 








  (2.10) 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Sugeng Handayani (2008) pada siswa SMP 
Nasional KPS Balikpapan mengatakan bahwa model pembelajaran kooperatif 
(cooperative learning) dapat mengakomodasi kepentingan untuk 
mengkolaborasikan pengembangan diri di dalam proses pembelajaran serta 
kecerdasan ganda yang dimiliki oleh siswa dapat meningkat.  
2. Scott Amstrong (1998) dengan penelitiannya pada siswa kelas XII di 
Missisipi Selatan mengemukakan bahwa dengan menerapkan pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan sikap sosial siswa. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Hesti Setianingsih (2007) pada siswa kelas 
VII semester 2 SMP Negeri 1 Slawi tahun pelajaran 2006/2007 menunjukkan 
bahwa pembelajaran Matematika dengan STAD lebih baik dibandingkan 
metode konvensional.  
4. Penelitian yang dilakukan oleh Wiwin Setyowati (2008) pada siswa kelas 
X10 SMAN 8 Surakarta menunjukkan bahwa pembelajaran Fisika dengan 


















































5. Penelitian yang dilakukan oleh Tri Mulyani (2010) pada siswa kelas X4 SMA 
Muhammadiyah 1 Surakarta menunjukkan bahwa pembelajaran Fisika 
dengan joyfull learning dengan salah satu metode pembelajarannya 
menggunakan animasi Flash dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil 
belajar siswa. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Hal yang paling penting dalam peningkatan kualitas pendidikan adalah 
proses belajar mengajar. Apabila proses belajar mengajar dapat berjalan dengan 
baik maka tujuan pembelajaran pun akan dapat dicapai. Ada banyak faktor yang 
menentukan keberhasilan belajar seorang siswa, baik dari luar atau lingkungan  
siswa maupun faktor dari dalam diri siswa itu sendiri. Faktor luar yang ikut 
berperan dalam keberhasilan pembelajaran antara lain; pendekatan pembelajaran 
yang digunakan, metode pembelajaran, media pembelajaran dan situasi belajar. 
Faktor dari dalam diri siswa misalnya adalah kecerdasan yang dimiliki siswa, 
keaktifan, dan semangat dari siswa.  
Model pembelajaran memegang peranan penting dalam keberhasilan 
pembelajaran, maka guru dituntut dapat memilih pendekatan yang tepat agar 
pembelajaran dapat berjalan optimal dan berhasil dengan baik. Agar proses belajar 
mengajar dapat berjalan dengan baik, peneliti mencoba menerapkan model 
pembelajaran kooperatif dalam kegiatan belajar mengajar. Pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif ini menekankan penempatan siswa 
dalam kelompok kecil yang memiliki tingkat kemampuan berbeda sehingga siswa 
dipacu untuk saling bekerjasama dalam menyelesaikan materi belajarnya. Dari hal 
tersebut maka diharapkan dengan penggunaan model pembelajaran tersebut siswa 
benar-benar memahami materi pembelajaran dengan bekerjasama dengan siswa 
yang lain.  
Pembelajaran kooperatif bisa dikembangkan dengan banyak tipe, 
diantaranya adalah tipe STAD (Student Team Achievement Divisions). Alasan 
mengapa tipe ini bisa diterapkan dalam pembelajaran kooperatif karena dari 


















































berusaha memahami materi belajarnya dengan cara aktif bekerjasama dengan 
teman yang lain. Model pembelajaran ini sama-sama membentuk siswa dalam 
kelompok-kelompok kecil. Dari pembagian kelas menjadi beberapa kelompok 
kecil tersebut siswa dituntut untuk berinteraksi dan bertukar pendapat, sehingga 
bisa menambah pengetahuan serta memahami materi yang harus diperoleh, 
dengan demikian materi belajar akan dapat lebih dikuasai secara mendalam.  
Adapun paradigma kerangka berpikir dari penelitian ini digambarkan 
oleh skema berikut: 
 
 
Gambar 2.8 Paradigma Pemikiran 
 
Keberhasilan 
Proses Belajar Mengajar 






Kooperatif Tipe STAD 
Berbasis Komputer dengan 


















































A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Al Islam 1 Surakarta. Kelas yang 
digunakan untuk penelitian ini adalah kelas X6 Semester II Tahun Ajaran 
2009/2010.  Penelitian ini dilaksanakan di SMA Al Islam 1 Surakarta karena 
siswa di SMA ini memiliki prestasi belajar yang kurang baik untuk mata pelajaran 
Fisika tetapi memiliki kecendungan untuk berubah menjadi lebih baik sehingga 
dimungkinkan untuk mengadakan perbaikan terhadap prestasi belajar siswa 
melalui penelitian tindakan kelas ini. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan mulai bulan Januari 2010 sampai Mei 2010 
dengan tahapan sebagai berikut: 
a. Tahap persiapan, meliputi: pengajuan judul skripsi, permohonan pembimbing, 
pembuatan proposal penelitian, survey ke sekolah yang digunakan untuk 
penelitian, permohonan ijin penelitian, menyusun instrumen penelitian yang 
terdiri dari satuan pelajaran, rencana pembelajaran, lembar diskusi siswa, soal-
soal kognitif, lembar observasi dan angket respon siswa. 
b. Tahap pelaksanaan, meliputi: semua kegiatan yang berlangsung di lapangan 
meliputi uji coba instrumen, pelaksanaan mengajar dan pengambilan data. 
c. Tahap penyelesaian, meliputi: menganalisis data dan menyusun laporan 
penelitian. 
 
B. Karakteristik Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X6 SMA Al Islam 1 Surakarta 
semester genap Tahun Pelajaran 2009/2010. Pemilihan subjek dalam penelitian ini 
didasarkan pada pertimbangan yaitu subjek tersebut mempunyai permasalahan-
permasalahan yang telah diidentifikasi pada saat observasi awal. Penggunaan 


















































X6 SMA Al Islam 1 Surakarta. Obyek penelitian ini adalah kualitas proses dan 
hasil belajar siswa. Kualitas proses belajar yang dimaksud adalah keaktifan belajar 
siswa saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Sedangkan kualitas hasil belajar 
yang dimaksud adalah ketuntasan belajar siswa. 
 
C. Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (Classroom Action Research) yaitu penelitian tindakan yang 
dilakukan dengan tujuan untuk memecahkan masalah yang timbul dalam kelas 
dan atau meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas dan fokus terhadap proses 
belajar mengajar yang terjadi di kelas. Menurut Suharsimi Arikunto (2008: 16): 
“Model penelitian tindakan kelas secara garis besar terdapat empat tahapan yang 
dilalui, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. 
Sebelum tahapan-tahapan tersebut dilaksanakan, terlebih dahulu diawali oleh 
suatu tahapan Pra PTK. 
Tahapan Pra PTK merupakan suatu refleksi terhadap masalah yang ada 
di kelas. Permasalahan yang terdapat di kelas diidentifikasi, dianalisis, dan 
kemudian dirumuskan. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah 
masih rendahnya kemampuan kognitif dan keaktifan belajar siswa dalam proses 
pembelajaran Fisika. 
Tahap perencanaan mencakup segala persiapan keperluan pelaksanaan 
PTK, mulai dari materi yang akan diajarkan, rencana pengajaran termasuk di 
dalamnya metode mengajar dan teknik atau instrumen observasi. Solusi yang 
digunakan untuk mengatasi permasalahan adalah suatu tindakan yang berupa 
penerapan tipe STAD untuk meningkatkan kemampuan kognitif dan keaktifan 
belajar siswa dalam pembelajaran Fisika. Penelitian ini juga bersifat kolaboratif 
sehingga melibatkan guru Fisika di sekolah tersebut. 
Tahap pelaksanaan merupakan implementasi dari semua perencanaan 
yang telah dipersiapkan sebelumnya yaitu berupa penerapan tipe STAD. 
Pelaksana dari tindakan adalah guru dan proses jalannya tindakan diamati oleh 


















































Tahap selanjutnya adalah tahap pengamatan. Pengamatan dilakukan 
bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Data yang dikumpulkan berisi tentang 
pelaksanaan tindakan dan rencana yang telah dibuat serta dampaknya terhadap 
proses pembelajaran. Pengamatan difokuskan pada keaktifan belajar dan prestasi 
belajar yang dicapai siswa. 
Tahap refleksi adalah kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang 
sudah dilakukan dan memproses data yang diperoleh dari pengamatan. Refleksi 
dilakukan guru dan peneliti untuk menganalisis proses, hambatan, kelebihan dan 
kekurangan dari tindakan yang dilaksanakan sehingga dapat menjadi 
pertimbangan untuk penarikan kesimpulan dan pengambilan keputusan untuk 
langkah selanjutnya.          
Tahapan-tahapan di atas dalam penelitian tindakan kelas ini adalah unsur 
yang membentuk sebuah siklus. Siklus ini dapat diikuti oleh siklus-siklus lain 
secara berkesinambungan. Dengan demikian peneliti memiliki kebebasan untuk 
mengulang kegiatan yang sudah dilakukan untuk mendapatkan kemantapan atau 
memperbaiki hal–hal yang kurang berhasil untuk lebih disesuaikan dengan 
kenyataan yang ada.  
Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif 
yang bertujuan untuk  mendiskripsikan data, fakta dan keadaan yang ada sesuai 
kenyataan di lapangan yaitu pelaksanaan proses pembelajaran Fisika sebelum dan 
sesudah diberi tindakan. 
D. Data Penelitian 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi data informasi 
tentang keadaan siswa dilihat dari aspek kualitatif yang meliputi data hasil 
observasi, wawancara, kajian dokumen atau arsip dengan berpedoman pada 
lembar pengamatan dan pemberian angket yang menggambarkan proses 
pembelajaran di kelas. Aspek kuantitatif yang dimaksud adalah nilai kognitif 



















































E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data meliputi 
observasi/pengamatan, wawancara/diskusi, angket, dan tes yang masing-masing 
secara singkat diuraikan sebagai berikut: 
a. Teknik Pengamatan 
Pengamatan terhadap siswa difokuskan pada kerjasama siswa dalam 
kelompok pada saat pembelajaran berlangsung. Pengamatan ini dilakukan selama 
proses pembelajaran berlangsung oleh dua orang observer berdasarkan lembar 
observasi. 
b. Teknik Wawancara atau Diskusi 
Wawancara atau diskusi pertama dengan guru pengampu mata pelajaran 
Fisika kelas X di SMA Al Islam 1 Surakarta dilakukan sebelum menentukan 
tindakan pada penelitian. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi 
tentang berbagai hal yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran Fisika. 
Dari wawancara serta kegiatan observasi awal dan kajian dokumen yang telah 
dilakukan, diidentifikasi permasalahan-permasalahan yang ada berkenaan dengan 
pembelajaran Fisika khususnya materi pokok Kalor. 
c. Teknik Angket  
Angket diberikan pada siswa di akhir masing-masing siklus. Angket 
respon diberikan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap tindakan yang telah 
dilakukan sebagai bahan refleksi. 
Jenis angket yang digunakan adalah angket tertutup. Responden atau 
siswa memberikan jawabannya dengan memilih salah satu jawaban yang telah 
tersedia di dalam angket. Penyusunan angket diawali dengan pembuatan kisi-kisi 
angket. Indikator yang telah disusun kemudian dijadikan sebagai acuan untuk 
membuat item-item yang tertulis di dalam angket. 
Penyusunan angket menggunakan skala Likert yaitu dengan 
menggunakan rentang mulai dari pernyataan sangat positif sampai pernyataan 
sangat negatif, alternatif pilihan jawaban yang diberikan adalah sangat setuju 



















































Tabel 3.1 Teknik Penilaian Angket 
Pernyataan SS S TS STS 
Pernyataan Positif 4 3 2 1 
Pernyataan Negatif 1 2 3 4 
(Sukardi, 2008: 147) 
d. Teknik Kajian Dokumentasi 
Kajian juga dilakukan terhadap berbagai dokumen atau arsip yang ada 
seperti kurikulum, rencana pembelajaran yang dibuat guru, buku atau materi 
pelajaran. Hal ini dimaksudkan untuk menyesuaikan tindakan, media, maupun 
instrumen yang digunakan dalam penelitian agar tetap sesuai dengan ketentuan 
sekolah. 
e. Teknik Tes  
Pemberian tes dimaksudkan untuk mengukur seberapa jauh hasil yang 
diperoleh siswa setelah kegiatan pemberian tindakan. Tes dilaksanakan setiap 
akhir siklus untuk mengetahui peningkatan mutu hasil belajar siswa. Dengan 
perkataan lain tes disusun dan dilakukan untuk mengetahui tingkat kemampuan 
kognitif siswa sesuai dengan siklus yang ada. Tes dilaksanakan dua kali di akhir 
siklus I dan di akhir siklus II. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran disusun oleh peneliti dengan tujuan 
dalam pelaksanaan proses belajar mengajar dapat terstruktur dengan baik. 
b. Instrumen Observasi Siswa dalam KBM 
Observasi terhadap siswa dilakukan pada saat proses belajar mengajar 
berlangsung yang dilakukan oleh dua pengamat lain. Lembar observasi yang 
digunakan terdiri dari lembar observasi afektif dan psikomotorik siswa saat proses 
belajar mengajar berlangsung. Poin-poin pengamatan pada lembar observasi 



















































c. Instrumen angket respon siswa 
Dalam penelitian ini, angket digunakan untuk mengetahui respon siswa 
terhadap peneraapan variasi metode pembelajaran kooperatif tipe STAD. Jenis 
angket yang digunakan adalah angket langsung dan sekaligus menyediakan 
alternatif jawaban. Responden atau siswa memberikan jawaban dengan memilih 
salah satu alternatif jawaban yang sudah disediakan. 
d. Instrumen Penilaian Kognitif 
Untuk penilaian kognitif, menggunakan bentuk tes objektif. Adapun 
langkah pembutan tes terdiri dari: 
1) membuat kisi-kisi soal tes 
2) menyusun soal tes 
3) mengadakan uji coba tes (try out) 
Tes objektif tersebut terdiri dari 20 butir soal. Sebelum tes digunakan 
untuk mengambil data dalam penelitian, tes diujicobakan terlebih dahulu untuk 
mengetahui apakah instrumen tes tersebut telah memenuhi persyaratan tes yang 
baik yaitu dalam hal validitas, reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda. Uji 
coba instrumen tes dilakukan di sekolah yang mempunyai grade yang sama 
dengan SMA Al Islam 1 Surakarta yaitu di SMA Muhammadiyah 1 Surakarta. 
(a) Uji Validitas  
Menurut  Nana Sudjana (2009: 12): “validitas berkenaan dengan 
ketepatan alat penilaian terhadap konsep yang dinilai, sehingga betul-betul 
menilai apa yang seharusnya dinilai”. Validitas yang diuji dalam penelitian ini 
adalah validitas butir. Validitas butir suatu tes adalah ketepatan mengukur yang 
dimiliki oleh sebutir soal. Dalam penelitian ini salah satu bentuk soal yang 
digunakan adalah pilihan ganda. Pada bentuk soal pilihan ganda ini, skor terhadap 
jawaban setiap soal hanya terdiri atas angka 1 dan 0. Menurut Saifudin Azwar 
(2008: 19): ”dalam kasus yang salah satu variabelnya hanya terdiri dari dua 
macam, yaitu 1 dan 0, perhitungan koefisien korelasinya dihitung dengan poin 
























































pbi    = koefisien korelasi biserial 
Mp   = mean skor dari subjek yang menjawab benar, item yang dicari 
validitasnya 
Mt   = mean skor total (skor rata-rata dari seluruh peserta tes) 
St     =  standar deviasi dari skor total 





q      = Proporsi subjek yang menjawab salah item soal (q = 1-p) 
Kriteria validitas item soal dikatakan valid apabila pbi   ≥ tabel  
 (Suharsimi Arikunto, 2006: 76) 
(b) Uji Reliabilitas 
Reliabilitas berarti kepercayaan. Suatu instrumen dikatakan memenuhi 
kriteria reliabilitas jika instrumen tersebut digunakan berulang-ulang pada subyek 
dengan kondisi yang sama akan memberikan hasil yang relatif tidak mengalami 
perubahan. Untuk menghitung koefisien reliabilitas tes, dalam penelitian ini 
digunakan KR-20 dengan teknik belah dua yang dirumuskan Koder Richardson 
sebagai berikut: 
  (3.2) 
dengan: 
 = koefisien realibilitas 
n = jumlah item 
S = deviasi standar 
p = indeks kesukaran 
q = 1-p 
Kriteria reliabilitas adalah sebagai berikut : 
0,91 ─ 1,00 : Sangat Tinggi (ST) 


















































0,41 ─ 0,70 : Cukup (C) 
0,21 ─ 0,40 : Rendah (R) 
Negatif ─ 0,20 : Sangat Rendah (SR) 
(Masidjo, 1995:233) 
(c) Daya Pembeda 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 
antara siswa yang berkemampuan tinggi (pandai) dengan siswa yang 
berkemampuan rendah (kurang pandai). Angka yang menunjukkan besarnya daya 
pembeda disebut indeks diskriminasi (D). Untuk mengetahui daya pembeda dari 










D    (3.3) 
dengan: 
D  = daya pembeda 
JA = banyaknya peserta kelompok atas 
JB = banyaknya peserta kelompok bawah 
BA = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar 
BB = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar 
PA = proporsi kelompok atas yang menjawab benar 
PB = proporsi kelompok bawah yang menjawab benar 
Klasifikasi daya pembeda: 
0,00 ≤ D < 0,20 adalah jelek (soal tidak dipakai) 
0,20 ≤ D < 0,40 adalah cukup (soal dipakai)  
0,40 ≤ D < 0,70 adalah baik (soal dipakai)  
0,70 ≤ D < 1,00 adalah baik sekali (soal dipakai)  
(Suharsimi Arikunto, 2006:218) 
(d) Taraf Kesukaran 
Taraf kesukaran item tes adalah pengukuran derajat kesukaran suatu item 
tes. Besarnya angka yang menunjukkan taraf kesukaran disebut Indeks Kesukaran 


















































tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. Adapun rumus yang digunakan untuk 




  (3.4) 
dengan:  
P  = indeks kesukaran 
B  = Banyak siswa yang menjawab soal benar 
Js = Jumlah seluruh siswa peserta tes  
Adapun indeks kesukaran diklasifikasikan sebagai berikut: 
0,00 ≤ P < 0,30 adalah sukar (soal tidak dipakai) 
0,30 ≤ P < 0,70 adalah sedang (soal dipakai)  
0,70 ≤ P < 1,00adalah mudah (soal dipakai)  
(Suharsimi Arikunto, 2006:210) 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian dimulai sejak awal sampai pengumpulan 
data. Data-data dari hasil penelitian di lapangan maupun angket diolah dan 
dianalisis secara kualitatif. Teknis analisis yang digunakan dalam penelitian 
adalah deskriptif kualitatif  berdasarkan hasil observasi dan refleksi dari tiap-tiap 
siklus. Teknik analisis kualitatif mengacu pada model analisis Miles dan 
Huberman (1992: 16-19) yang dilakukan dalam 3 komponen yaitu reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. 
1. Reduksi data  
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul 
dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data bukanlah suatu hal yang 
terpisah dari analisis. Proses ini meliputi penyeleksian data melalui ringkasan atau 
uraian singkat dan penggolongan data ke dalam pola yang lebih luas. 
2.  Penyajian data  
Penyajian data diartikan sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 


















































penyusunan informasi secara sistematik dari hasil reduksi data dimulai dari 
perencanaan, pelaksanaan tindakan observasi dan refleksi pada masing-masing 
siklus.  
3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi 
Penarikan kesimpulan merupakan upaya pencarian makna data, mencatat 
keteraturan dan penggolongan data. Data terkumpul disajikan secara sistematik 
dan perlu diberi makna. Selanjutnya untuk mempermudah verifikasi dan analisis 
data yang diperlukan untuk menjawab permasalahan yang ada, diidentifikasi 
secara khusus pada tiap-tiap siklus pembelajaran. 
Menurut Meltzer yang dikutip oleh Ahmad Mudzakir (2009: 76): 
“perkembangan kemampuan kognitif tiap siswa tersebut diukur dengan 
perhitungan gain ternormalisasi”. Gain ternormalisasi dapat dihitung berdasarkan 
data pre test dan post test, dengan rumus sebagai berikut: 
%100
 test Pre Nilai -Maksimal Nilai
 testPre Nilai -Post test Nilai
ormalisasi%gain tern   (3.5) 
Menurut  Hake yang dikutip oleh Ahmad Mudzakir (2009: 77), nilai dari 
gain ternormalisasi diterjemahkan sesuai kategori perolehan skor sebagai berikut: 
1. Kategori tinggi : g > 0,7 
2. Kategori sedang: 0,3 < g < 0,7 
3. Kategori rendah : g < 0,3 
Untuk mengetahui ketuntasan rata-rata prestasi belajar siswa dalam satu 
kelas yang diteliti pada siklus I ke siklus II digunakan uji t satu ekor dengan 
menggunakan program SPSS. 
 
H. Pemeriksaan Validitas Data 
Data yang telah diperoleh, dikumpulkan dan dicatat dalam pelaksanaan 
tindakan harus diusahakan kemantapan dan kebenarannya. Cara pengumpulan 
data dengan beragam tekniknya harus benar-benar sesuai dan tepat untuk 
menggali data yang diperlukan bagi penelitinya. Teknik yang digunakan untuk 
memeriksa validasi data antara lain menurut Lather yang dikutip oleh Supardi 


















































a. Face validity (validitas muka), setiap anggota kelompok peneliti tindakan 
saling mengecek/ menilai/ memutuskan validitas suatu instrumen dalam 
penelitian tindakan. 
b. Triangulation (triangulasi), menggunakan berbagai sumber data untuk 
meningkatkan kualitas penilaian. 
c. Critical reflection, setiap tahap siklus penelitian tindakan dirancang untuk 
meningkatkan kualitas pemahaman 
d. Catalytic validity (validitas pengetahuan) yang dihasilkan oleh peneliti 
tindakan bergantung pada kemampuan peneliti sendiri dalam mendorong 
pada adanya perubahan (improvement). 
Menurut pendapat Lexy J. Moleong yang dikutip oleh Sarwiji Suwandi 
(2008: 69): “triangulasi adalah teknik pemeriksaan data dengan memanfaatkan 
sarana di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau pembandingan data itu. 
Sarana di luar data tersebut dapat berupa observasi dan wawancara”. Menurut 
pendapat Elliot yang dikutip oleh Rochiati Wiriatmadja (2005: 169): “triangulasi 
dilakukan berdasarkan tiga sudut pandangan, yakni sudut pandang guru, sudut 
pandang siswa, dan sudut pandang yang melakukan pengamatan atau observasi”. 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang digunakan adalah 
triangulasi metode. Teknik triangulasi metode dilakukan dengan mengumpulkan 
data tetap, menggunakan metode pengumpulam data yang berbeda-beda. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan metode pengumpulan data melalui teknik 
observasi, wawancara, angket, dan tes prestasi. 
Dari penjelasan di atas, triangulasi ditunjukkan dalam skema yang 




























































I. Prosedur Penelitian 
Prosedur dan langkah-langkah yang digunakan dalam melaksanakan 
penelitian ini mengikuti model yang dikembangkan oleh Kemmis dan Mc Taggart 
yaitu model spiral. Perencanaan Kemmis menggunakan sistem spiral refleksi diri 
yang dimulai dengan rencana tindakan (planning), tindakan (acting), pengamatan 
(observing) dan refleksi (reflecting). Kegiatan ini disebut dengan satu siklus 
kegiatan pemecahan masalah (Suharsimi Arikunto dkk, 2006: 117). 
Berikut pemaparan tentang hal-hal yang dilakukan dalam tiap-tiap 
langkah tersebut : 
1. Tahap persiapan 
Pada tahap ini kegiatan yang dapat dilakukan adalah: 
a. Observasi untuk mendapatkan gambaran awal mengenai keadaan belajar 
mengajar khususnya mata pelajaran Fisika di SMA Al Islam 1  Surakarta. 
b. Mengidentifikasi permasalan dalam pelaksanaan pembelajaran. 
2. Tahap perencanaan (Planning) 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan meliputi : 
a. Menyusun serangkaian kegiatan pelaksanaan tindakan berupa penerapan 
variasi metode pembelajaran kooperatif tipe STAD pada materi Kalor. 
b. Menyusun instrumen penelitian meliputi lembar observasi atau pengamatan 
aktivitas siswa, soal tes kognitif, dan angket respon siswa terhadap kegiatan 
pembelajaran. 
3. Tahap pelaksanaan atau tindakan (Acting) 
Tindakan dilakukan peneliti untuk memperbaiki masalah. Kegiatan yang 
dilaksanakan dalam penelitian tindakan kelas ini antara lain : 
a. Melaksanakan proses belajar mengajar sesuai langkah-langkah yang telah 
disusun dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 
b. Melakukan kegiatan pemantauan proses pembelajaran melalui observasi 
langsung dan angket siswa. 
c. Menyelenggarakan evaluasi untuk mengukur prestasi belajar siswa. 
d. Melakukan modifikasi berupa perbaikan atau penyempurnaan alternatif 


















































4. Tahap Observasi dan Evaluasi  
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam proses observasi adalah: 
a. Pengumpulan data. 
b. Sumber data. 
c. Critical friend dalam penelitian. Di dalam penelitian, terdapat lebih dari 
seorang pengamat. Masing-masing pengamat memberikan penilaian terhadap 
pemberian tindakan dan mendiskusikan bersama untuk menentukan 
pemberian tindakan selanjutnya. 
d. Analisis data. 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam proses observasi adalah 
sebagai berikut: 
a. Pelaksanaan pengamatan baik oleh guru maupun peneliti. 
b. Mencatat semua hasil pengamatan ke dalam lembar observasi. 
c. Mendiskusikan dengan guru (sebagai critical friend) terhadap hasil 
pengamatan setelah proses pembelajaran selesai. 
d. Membuat kesimpulan hasil pengamatan. 
Sedangkan langkah-langkah evaluasi yang dilaksanakan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
a. Menyiapkan alat-alat evaluasi. 
b. Melaksanakan evaluasi setelah proses pembelajaran selesai. 
c. Melaksanakan analisis hasil evaluasi berdasarkan kriteria keberhasilan 
tindakan. 
5. Tahap Refleksi (Reflecting) 
Refleksi adalah kegiatan mengulas secara kritis tentang perubahan yang 
terjadi pada siswa, suasana kelas dan guru. Langkah-langkah dalam kegiatan 
analisis dapat dilakukan sebagai berikut : 
a. Menganalisis tanggapan siswa pada lembar angket. 
b. Mencocokkan pengamatan oleh pengamat/guru pada lembar mentoring. 
Apabila hasil pengamatan ternyata siswa mengikuti pelajaran dengan antusias 
yaitu siswa aktif, perhatian siswa tertuju pada pelajaran, siswa merespon dan 


















































dilaksanakan dinyatakan menarik dan dapat meningkatkan prestasi belajar 
siswa yang ditandai dengan daya serap yang tinggi. 
Berdasarkan hasil refleksi, peneliti mencoba untuk mengatasi kekurangan 
atau kelemahan yang terjadi akibat tindakan yang telah dilakukan. Dari data hasil 
refleksi, baik keberhasilan maupun kegagalan dalam pelaksanaan tindakan maka 
peneliti dengan guru mengadakan diskusi untuk mengambil kesepakatan 
menentukan tindakan perbaikan berikutnya (siklus 2) dalam proses pembelajaran 
yang dilaksanakan oleh guru. 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan ada tindak lanjut dari guru yang 
bersangkutan untuk melakukan perbaikan serta mengembangkan strategi 
pembelajaran yang tepat agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara 
efektif sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. 























































































J.  INDIKATOR KINERJA 
Indikator kinerja dikemukakan atau dirumuskan sebagai tolak ukur 
keberhasilan penelitian yang dilakukan. Menurut pendapat Sarwiji Suwandi 
(2008: 71): “indikator kinerja merupakan rumusan kinerja yang akan dijadikan 
acuan dalam menentukan keberhasilan atau keefektifan penelitian”. Apabila hasil 
refleksi siklus telah mencapai target pada indikator kinerja maka siklus dapat 
dihentikan namun apabila hasil refleksi belum mencapai target yang ditetapkan 
maka dilanjutkan dengan siklus berikutnya dengan melakukan beberapa 
perbaikan. Menurut pendapat Suhardjono: “tidak ada ketentuan tentang berapa 
kali siklus harus dilakukan” (Suharsimi Arikunto, 2008: 75). Banyaknya siklus 
yang dilakukan berdasarkan kriteria yang ada dan telah disepakati oleh peneliti 
beserta guru yang bersangkutan. 
Berikut ini tabel indikator keberhasilan dalam upaya meningkatkan 
kualitas proses dan hasil belajar siswa. 
Tabel 3.2 Indikator Keberhasilan Siklus  
KUALITAS PROSES BELAJAR 
Aspek yang 
dinilai 






x  100% siswa aktif 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Kondisi Awal 
Berdasarkan observasi awal penelitian melalui wawancara dan observasi 
langsung di lapangan pada mata pelajaran Fisika di kelas X6 SMA Al Islam 1 
Surakarta diketahui kurang variatifnya metode pembelajaran yang digunakan oleh 
guru. Guru terbiasa menggunakan metode konvensional dengan memberikan 
contoh-contoh soal yang menguatkan tentang materi tersebut, kemudian menunjuk 
siswa untuk maju ke depan dan mengerjakan soal yang diberikan dalam proses 
pembelajaran. Pada saat pembelajaran, siswa hanya diam dan mendengarkan 
penjelasan dari guru di kelas, sehingga lama-kelamaan siswa merasa jenuh dan 
cenderung mengobrol dengan teman sebangkunya dan bermain-main sendiri di 
dalam kelas misalnya dengan menggambar di kertas. Selain itu, cara mengajar 
guru yang demikian juga membuat siswa merasa tegang dalam mengikuti proses 
pembelajaran karena khawatir ditunjuk guru untuk mengerjakan soal di depan 
kelas. 
Selain yang dirasakan siswa pada saat pembelajaran Fisika, kendala yang 
dialami guru dalam mengajar adalah belum optimalnya penggunaan media 
pembelajaran maupun fasilitas yang telah tersedia. Misalnya saja adanya fasilitas 
LCD dan sound system di ruang perpustakaan maupun fasilitas laboratorium yang 
belum dirmanfaatkan secara maksimal. Masalah-masalah tersebut mengakibatkan 
rendahnya prestasi belajar Fisika di kelas X6 SMA Al Islam 1 Surakarta.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pengampu mata pelajaran 
Fisika di SMA Al Islam 1 Surakarta, Ibu Siti Noor Azizah A.K, S.Pd., beliau 
mengemukakan bahwa kelas yang paling perlu memerlukan perbaikan adalah 
kelas X6. Meskipun pada umumnya tingkat ketuntasan dan keadaan kelas di 
semua kelas hampir sama, namun di kelas tersebut siswanya masih kurang aktif. 
Tingkat ketuntasan siswa pada pokok materi Alat-Alat Optik hanya mencapai 
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kesulitan dalam memahami materi Fisika sehingga dipandang perlu adanya sarana 
yang mendukung pembelajaran serta perlu adanya variasi dalam pembelajaran.  
Melihat siswa yang memiliki kemampuan berbeda-beda dan cenderung 
masih pasif dalam proses pembelajaran serta masih rendahnya kerja sama yang 
dimiliki siswa dalam mempelajari materi yang diajarkan guru, maka pembelajaran 
kooperatif tipe STAD perlu diterapkan pada proses pembelajaran di sekolah 
tersebut. Dengan pembelajaran kooperatif tipe STAD, siswa diharapkan dapat 
menghilangkan rasa kejenuhan selama mengikuti proses pembelajaran. Dengan 
demikian mereka akan lebih berperan aktif dalam pembelajaran. Selain itu, untuk 
membangun kerja sama siswa, maka setiap pembelajaran berlangsung siswa 
diharuskan bekerja dalam kelompok. Mereka dituntut untuk saling membantu dan 
bekerja sama antara anggota kelompok.  
 
B. Pelaksanaan Siklus I 
Kegiatan pembelajaran yang telah direncanakan oleh peneliti diterapkan 
di kelas X6 SMA Al Islam I Surakarta Tahun Ajaran 2009/2010. Pelaksanaan 
tindakan pada siklus I mulai dilaksanakan pada tanggal 1 Maret 2010. Pada siklus 
I peneliti membuat rencana pembelajaran yang terdiri dari tiga pertemuan. 
Berdasarkan kesepakatan antara peneliti dan guru Fisika yang bersangkutan, sub 
pokok bahasan yang akan digunakan dalam penelitian meliputi konsep pengaruh 
kalor tehadap zat, kesetaraan kalor, dan perpindahan kalor. Masing-masing 
pertemuan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student 
Teams Achievement Divisions) dengan bantuan media LCD untuk menampilkan 
animasi Flash. Sebelum penelitian dilaksanakan, disepakati bahwa proses 
pembelajaran dilaksanakan atas kolaborasi guru dengan peneliti. Pada siklus I, 
pembelajaran dilaksanakan oleh guru sedangkan pada siklus II, pembelajaran 
dilaksanakan oleh peneliti. Hal ini dimaksudkan agar maksud langkah-langkah 
penelitian yang dikehendaki oleh peneliti lebih terlaksana secara maksimal. 
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I yang berupa perencanaan dan 
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Tabel 4.1 Perencanaan dan Pelaksanaan Tindakan pada Siklus I 
Perencanaan Tindakan 
1. Guru merancang desain 
pembelajaran yang berisi 
teori tentang kalor, 
media pembelajaran 
yang digunakan, metode 
yang akan dipakai, 
alokasi waktu, dan 
penilaian yang akan 





tentang materi kalor. 
1. Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan 
langkah-langkah pembelajaran yang 
tercantum dalam Rencana Pelaksanaan  
Pembelajaran (RPP) yang telah disusun oleh 
peneliti. Berdasarkan rancangan 
pembelajaran yang telah disusun, 
pelaksanaan pembelajaran pada kelas X6 
materi pokok kalor dibuat dalam 3 kali 
pertemuan. Pada pertemuan pertama 
digunakan media penunjang berupa Flash 
untuk mempelajari pengaruh kalor terhadap 
zat yang berisi materi mengenai konsep kalor, 
kalor jenis dan kapasitas kalor. Begitu pula 
pada pelaksanaan pembelajaran pada 
pertemuan kedua yaitu tentang perpindahan 
kalor dan pertemuan ketiga yaitu tentang asas 
Black dan perubahan wujud, dilaksanakan 
dengan cara yang sama dengan pembelajaran 
pada pertemuan pertama. 
 
2. Guru menyiapkan daftar 
hadir siswa dan daftar 
nilai siswa pada pokok 
bahasan optik untuk 
menentukan pembagian 
kelompok. 
2. Guru membagi siswa ke dalam kelompok-
kelompok yang disusun secara acak. Ada 
delapan kelompok yang masing-masing 
beranggotakan empat orang dan dua 
kelompok yang beranggotakan 3 orang. 
Masing-masing anggota kelompok 
bertanggung jawab terhadap prestasi 
kelompoknya. Hal ini dikarenakan di akhir 
pembelajaran mengenai kalor ini akan 
diberikan penghargaan untuk kelompok 
terbaik. Daftar pembagian kelompok yang 
telah disusun secara acak berdasarkan 
prestasi belajar sebelumnya yaitu pada pokok 
bahasan optik dapat dilihat pada lampiran 32. 
 
3. Guru menyiapkan segala 
instrumen yang 
dibutuhkan yaitu berupa 
lembar diskusi siswa 
yang berisi permasalahan 
yang harus dipecahkan 
bersama-sama dalam 
satu kelompok, daftar 
3. Pada proses inti pembelajaran pada 
pertemuan pertama, guru menjelaskan konsep 
kalor, kalor jenis, dan kapasitas kalor dengan 
menggunakan animasi Flash. Setelah itu, 
guru memberikan lembar diskusi siswa yang 
berisi beberapa permasalahan yang harus 
diselesaikan oleh siswa. Dalam 













































commit to user 
59 
 




keaktifan siswa. Selain 
itu peneliti juga 
menyiapkan animasi 
menggunakan program 





batas waktu tertentu batas waktu tertentu. 
Kelompok yang paling cepat menemukan 
penyelesaian dari permasalahan tersebut 
dapat memberikan pendapatnya. Jika ternyata 
penyelesaian tersebut belum tepat, maka 
kelompok lainnya diperkenankan 
memberikan pendapatnya. Pada saat diskusi 
berlangsung, guru memantau kerja masing-
masing kelompok dan membimbing siswa 
yang mengalami kesulitan. Guru bertindak 
sebagai fasilitator yang memberikan 
tambahan ataupun penekanan pada konsep-
konsep sesuai dengan kaidah ilmu Fisika 
yang tepat. Dalam memberikan penekanan 
maupun tambahan penjelasan guru juga 
menggunakan animasi Flash sebagai media 
tambahan. Masing-masing kelompok akan 
dinilai berdasarkan pencapaian poin 
perkembangannya. Dari rata-rata poin 
perkembangan yang dicapai oleh kelompok, 
akan diberikan penghargaan dengan kategori 
“Tim biasa”, “Tim baik”, “Tim hebat”, dan 
“Tim super”. Tiap-tiap siswa di dalam 
kelompok akan dinilai keaktifannya untuk 
mengetahui pencapaian keaktifan belajar 
siswa. Pertemuan kedua dan ketiga juga 
dilakukan Sama halnya dengan pertemuan 
pertama. Pada akhir pelaksanaan siklus I, 
guru mengumumkan kelompok terbaik dan 
memberikan penghargaan pada kelompok 
terbaik. Hasil perolehan skor tiap kelompok 
dapat dilihat di lampiran 34. 
 
4. Guru menyiapkan soal-
soal evaluasi dan angket 
respon terhadap 
pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus 
I. 
4. Pada akhir pelaksanaan pembelajaran pada 
siklus I, guru memberikan tes yang berupa 20 
soal pilihan ganda dan juga memberikan 
angket respon terhadap pelaksanaan 
pembelajaran siklus I pada siswa. 
Hasil pengamatan dan refleksi dari pelaksanaan tindakan pada siklus I 
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Tabel 4.2 Pengamatan dan Refleksi Tindakan pada Siklus I 
Pengamatan Refleksi 
1. Selama melakukan tindakan, guru 
dibantu observer (peneliti) mengamati 
kegiatan siswa di dalam kelompok. Pada 
awal kegiatan pembelajaran pada siklus 
I, kelas belum terkondisikan dengan 
baik. Siswa masih sulit menyesuaikan 
diri dengan teman-teman kelompoknya 
dalam kegiatan kelompok. Untuk 
perpindahan tempat duduk siswa 
kelihatan masih sedikit ribut. Siswa 
belum benar-benar bisa menyesuaikan 
diri di dalam kelompoknya. Masih 
banyak anggota kelompok yang bekerja 
sendiri tanpa ikut berpartisipasi aktif 
dalam diskusi. Bahkan beberapa anggota 
ada yang sibuk dengan aktivitasnya 
sendiri di luar kegiatan diskusi. 
Permasalahan yang seharusnya 
diselesaikan dengan bekerjasama secara 
kelompok pada kenyataanya dikerjakan 
sendiri-sendiri dan tidak saling 
membantu antar anggota dalam 
kelompok. Akan tetapi, dengan 
bimbingan dari guru, kesulitan tersebut 
dapat diatasi. 
 
1. Kegaduhan pada awal 
kegiatan pembelajaran ini 
disebabkan karena siswa 
belum sepenuhnya bisa 
menyesuaiakan diri dengan 
teman-teman kelompoknya. 
Selain itu, siswa belum 
terbiasa menggunakan 
metode STAD sehingga 
siswa memerlukan waktu 
untuk beradaptasi. 
2. Pada pertemuan selanjutnya, keadaan 
kelas sudah sedikit berbeda dengan 
sebelumnya. Para siswa menjadi lebih 
bertanggung jawab terhadap prestasi 
dirinya yang akan berpengaruh pada 
prestasi kelompoknya. Meskipun kondisi 
kelas sedikit tampak lebih gaduh 
dibandingkan sebelumnya karena adanya 
proses diskusi baik antar anggota 
kelompok, antara kelompok satu dan 
lainnya maupun diskusi guru dan siswa, 
namun kelas nampak lebih hidup karena 
bertambahnya keaktifan siswa. Jalannya 
diskusi nampak berangsur-angsur 
semakin baik. Ada proses tukar-menukar 
pendapat dan siswa pun mau membantu 
anggota lain yang masih kesulitan dalam 
2. Bertambahnya keaktifan 
siswa merupakan hal yang  
diharapkan dari pelaksanaan 
pembelajaran kooperatif 
dengan tipe STAD yang 
mensyaratkan guru sebagai 
pengajar yang demokratis. 
Dalam pelaksanaannya, 
siswalah yang berperan aktif 
dan guru hanya berperan 
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memahami dan menyelesaikan 
permasalahan. Siswa nampak semakin 
aktif mengemukan gagasannya. Siswa 
juga tampak lebih senang mengikuti 
proses pembelajaran, hal ini terlihat dari 
bersemangatnya mereka berdiskusi jadi 
kelas tidak terlihat pasif. 
 
3. Penjelasan dengan menggunakan 
bantuan animasi Flash pada kegiatan 
pembelajaran siklus I ini membuat siswa 
menjadi lebih fokus pada kegiatan 
pembelajaran. Siswa nampak antusias 
dalam memperhatikan penjelasan guru. 
Siswa mulai berani mengungkapkan 
pendapatnya maupun bertanya apabila 
mereka belum jelas. Meskipun sebagian 
besar siswa antusias memperhatikan 
penjelasan guru dengan animasi Flash, 
masih terdapat beberapa siswa yang 
kurang tertarik terhadap animasi Flash 
yang ditampilkan. Hal ini terlihat terlihat 
dari kurang perhatian maupun kurang 
pahamnya beberapa siswa tentang materi 
maupun penjelaskan yang dipaparkan 
melalui animasi Flash. 
 
3. Hal ini disebabkan karena 
animasi Flash yang 
digunakan kurang menarik. 
Masih sedikitnya animasi 
yang digunakan, terlalu 
banyaknya tulisan dengan 
ukuran huruf yang kecil serta 
pemilihan warna yang kurang 
tepat menyebabkan sebagian 
siswa kurang tertarik untuk 
memperhatikannya.  
4. Pemberian penghargaan pada kelompok 
terbaik di akhir pembelajaran siklus I 
membuat siswa senang dan semakin 
terpacu untuk lebih baik lagi pada 
pembelajaran selanjutnya. Pada siklus I 
ini, kelompok yang mendapat 
penghargaan sebagai kelompok terbaik 
adalah kelompok J. 
 
4. Pemberian penghargaan pada 
siswa merupakan motivasi 
yang dimaksudkan untuk 
meningkatkan semangat 
siswa agar lebih menyukai 
pelajaran Fisika yang semula 
dianggap sebagai mata 
pelajaran yang kurang 
menyenangkan. 
 
Simpulan hasil observasi pada siklus I dapat dilihat pada rincian berikut: 
a. Ketuntasan Belajar  Siswa  
Di akhir siklus I diadakan tes kognitif yang terdiri dari 20 soal pilihan 
ganda. Nilai rata-rata siswa mencapai 62,63 dengan persentase ketuntasan belajar 
sebesar 50%. Nilai hasil belajar yang dilaksanakan pada akhir pemberian tindakan 
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Tabel 4.3 Nilai Tes Siswa Kelas X6 pada Siklus I 
No Kode Siswa Nilai No Kode Siswa Nilai 
1 A 1 60 20 A 20 60 
2 A 2 65 21 A 21 85 
3 A 3 75 22 B 1 50 
4 A 4 60 23 B 2 70 
5 A 5 65 24 B 3 75 
6 A 6 60 25 B 4 55 
7 A 7 50 26 B 5 60 
8 A 8 55 27 B 6 65 
9 A 9 60 28 B 7 55 
10 A 10 60 29 B 8 65 
11 A 11 65 30 B 9 65 
12 A 12 50 31 B 10 65 
13 A 13 60 32 B 11 55 
14 A 14 60 33 B 12 60 
15 A 15 65 34 B 13 65 
16 A 16 65 35 B 14 70 
17 A 17 55 36 B 15 65 
18 A 18 60 37 B 16 65 
19 A 19 75 38 B 17 65 
Perbandingan nilai hasil belajar siswa sebelum dan setelah diberikan 
tindakan pada siklus I dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut ini. 
Tabel 4.4 Data Hasil Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah Siklus I 
No Hasil tes Data awal Setelah siklus I 
1 Nilai tertinggi 80 85 
2 Nilai terendah 30 50 
3 Rata-rata nilai tes 54,87 62,63 













































commit to user 
63 
 
Peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberi tindakan 
pada siklus I dapat dilihat pada Gambar 4.1 berikut ini: 
 
Gambar 4.1 Grafik Perolehan Nilai Siswa Sebelum 
dan Sesudah Siklus I 
Dari Gambar 4.1 terlihat adanya peningkatan hasil belajar siswa. Nilai 
rata-rata tes siswa yang semula hanya mencapai 54,68 menjadi 62,63 dan 
ketuntasan hasil belajar meningkat dari 42,11% menjadi 50% setelah diberi 
tindakan berupa pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan 
animasi Flash pada siklus I. Pada siklus I ini, indikator ketuntasan hasil belajar 
siswa belum mencapai 100% dengan KKM 61. 
Berdasarkan perhitungan menggunakan gain ternormalisasi, rata-rata 
prestasi belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 8,90%. Setelah pelaksanaan 
siklus I, siswa yang mengalami peningkatan prestasi belajar sebanyak 25 siswa. 
Siswa yang tetap prestasi belajarnya sebanyak 3 orang. Sedangkan 10 siswa 
lainnya mengalami penurunan prestasi belajar. Hasil perhitungan gain 
ternormalisasi prestasi belajar siswa setelah siklus I dapat dilihat pada Lampiran 
39. Sedangkan ringkasan dari hasil perhitungan gain ternormalisasi prestasi 
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Tabel 4.5 Gain Ternormalisasi Prestasi Belajar Siswa Setelah Siklus I 
Gain 
ternormalisasi 
Jumlah siswa Keterangan 
g > 70% 2 siswa Mengalami peningkatan prestasi belajar  
30%  g  70% 19 siswa Mengalami peningkatan prestasi belajar  
g < 30% 4 siswa Mengalami peningkatan prestasi belajar  
g = 0% 3 siswa Prestasi belajar tetap 
g < 0% 10 siswa Mengalami penurunan prestasi belajar 
Adapun rincian  hasil tes dari masing-masing sub materi pada siklus I 
dapat dilihat pada Tabel 4.6 berikut ini:  
Tabel 4.6  Hasil Tes  Siklus  I  Materi  Pokok  Kalor Kelas X6 SMA Al Islam I 
Surakarta 
No Sub Materi 
Nomor 
Soal 
Persentase Ketercapaian (%) 
Setiap Soal Setiap Sub-Materi 
1 Pengertian Kalor 2 92 90,5 
11 89 
2 Kalor Jenis dan 
Kapasitas Kalor 
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Berdasarkan analisis hasil tes siklus I dapat disimpulkan bahwa sub 
materi yang telah mencapai batas tuntas (persentase ketercapaian di atas 61%) 
sebanyak tiga sub materi  yaitu pada sub materi pengertian kalor, kalor jenis dan 
kapasitas kalor, dan perubahan wujud. Sedangkan untuk sub materi Asas Black 
dan perpindahan kalor belum mencapai batas tuntas karena hanya mencapai 
28,5% untuk sub materi Asas Black dan 46,75% untuk sub materi perpindahan 
kalor. Rata- rata persentase ketercapaian setiap sub materi adalah 64,75 %. Angka 
tersebut menunjukkan bahwa hasil yang dicapai belum memuaskan karena masih 
banyak siswa yang belum menjawab dengan tepat dari soal-soal tes pada siklus I. 
Untuk lebih jelasnya, pencapaian ketuntasan setiap sub materi dari siklus 
I dapat dilihat pada Gambar 4.2 berikut ini: 
 
Gambar  4.2 Distribusi Hasil Tes  Siklus  I  Materi  
Pokok Kalor Kelas X6 SMA Al Islam I 
Surakarta 
Berdasarkan analisis data dengan program SPSS, dengan t hitung 1,373 
diperoleh nilai probabilitas 0,178. Karena nilai probabilitas > 0,05 maka H0 
diterima. Tidak ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata prestasi belajar 
siswa dengan KKM. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tindakan  pada siklus I 
ini tidak memberikan efek pada prestasi belajar siswa sehingga peneliti berusaha 
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proses diskusi di dalam kelas, dan juga animasi pembelajaran yang digunakan. 
Hasil perhitungan dengan program SPSS dapat dilihat pada Lampiran 43. 
b. Keaktifan  Siswa  
Skor keaktifan siswa pada siklus I diperoleh dari hasil pengamatan guru 
berkolaborasi dengan peneliti dengan menggunakan instrumen lembar observasi. 
Hasil skor keaktifan masing-masing siswa dalam pelaksanaan pembelajaran 
kooperatif tipe STAD pada siklus I dapat dilihat pada Tabel 4.7 berikut ini: 









Nilai Kategori Nilai Kategori 
1 A 1 46,67 Kurang 20 A 20 60 Aktif 
2 A 2 40 Kurang 21 A 21 70 Aktif 
3 A 3 43, 33 Kurang 22 B 1 50 Kurang 
4 A 4 53, 33 Aktif 23 B 2 43,33 Kurang 
5 A 5 60 Aktif 24 B 3 43,33 Kurang 
6 A 6 43, 33 Kurang 25 B 4 36, 67 Kurang 
7 A 7 43, 33 Kurang 26 B 5 43,33 Kurang 
8 A 8 63, 33 Aktif 27 B 6 36, 67 Kurang 
9 A 9 23,33 Sangat kurang 28 B 7 53,33 Aktif 
10 A 10 53,33 Aktif 29 B 8 66, 67 Aktif 
11 A 11 40 Kurang 30 B 9 60 Aktif 
12 A 12 53,33 Aktif 31 B 10 43,33 Kurang 
13 A 13 46, 67 Kurang 32 B 11 40 Kurang 
14 A 14 46, 67 Kurang 33 B 12 33,33 Kurang 
15 A 15 43,33 Kurang 34 B 13 33,33 Kurang 
16 A 16 53,33 Aktif 35 B 14 40 Kurang 
17 A 17 53,33 Aktif 36 B 15 63,33 Aktif 
18 A 18 56, 67 Aktif 37 B 16 56,67 Aktif 
19 A 19 66, 67 Aktif 38 B 17 36,67 Kurang 
Pada siklus I ini, siswa yang mencapai ketuntasan belajar afektif dan 
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afektif dan psikomotorik pada siklus I adalah 42,11% sehingga indikator 
ketuntasan hasil belajar siswa belum tercapai yaitu sebesar 100%.  
Berdasarkan target keberhasilan pada siklus I, maka target keberhasilan 
dari kegiatan pembelajaran pada siklus I diperoleh hasil sebagai berikut : 
Tabel  4.8 Target Keberhasilan dan Ketercapaian pada Siklus 1 
No. Aspek yang Dinilai Target Siklus 1 Kriteria 
Keberhasilan Keberhasilan Ketercapaian 
1. 
Keaktifan siswa dalam 
kegiatan belajar 
100% aktif 42,11% aktif 
Belum 
berhasil 
2. Ketuntasan Belajar 
100% tuntas 




Dari data pada Tabel 4.8 dapat digambarkan pada Gambar  4.3 berikut:  
 
Gambar 4.3 Grafik Target Keberhasilan Siklus I 
Dari hasil target keberhasilan pada siklus I di atas dapat disimpulkan 
bahwa target kualitas proses pembelajaran yaitu keaktifan siswa dalam kegiatan 
belajar belum berhasil. Demikian pula untuk target kedua yaitu aspek hasil belajar 
belum menunjukkan keberhasilan. 
c. Respon Siswa Terhadap Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Pada akhir pelaksanaan siklus I, siswa diberikan angket untuk 
mengetahui respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe 
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tertutup dengan pilihan jawaban yang telah disediakan. Hasil yang diperoleh dari 
pengisian angket respon oleh siswa menyatakan respon siswa sangat positif 
terhadap pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan animasi Flash. Hasil dari 
analisis angket respon siswa dapat dilihat pada Lampiran 45, sedangkan ringkasan 
hasil jawaban angket respon siswa dapat dilihat pada Tabel 4.9 berikut ini: 
Tabel 4.9 Ringkasan Hasil Jawaban Angket Respon Siswa Siklus I 
No Sifat Pernyataan SS S TS STS Jumlah Kriteria Respon 
1 Positif 10 27 1  38 Sangat positif 
2 Positif 13 25   38 Sangat positif 
3 Positif 11 25 1 1 38 Sangat positif 
4 Positif 15 23   38 Sangat positif 
5 Positif 13 22 3  38 Sangat positif 
6 Positif 11 26 1  38 Sangat positif 
7 Positif 13 23  2 38 Sangat positif 
8 Positif 9 24 5  38 Positif 
9 Positif 10 23 5  38 Sangat positif 
10 Positif 7 28 3  38 Sangat positif 
11 Positif 6 26 4 2 38 Positif 
12 Positif 15 20 3  38 Sangat positif 
13 Positif 14 22 2  38 Sangat positif 
14 Positif 8 26 3 1 38 Sangat positif 
15 Positif 18 17 3  38 Sangat positif 
Dari hasil kriteria respon yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar siswa setuju bahwa penerapan variasi pembelajaran ini 
memberikan dampak positif bagi mereka. Siswa menjadi lebih bersemangat dalam 
mengikuti pelajaran, lebih mudah menerima konsep yang diberikan, lebih berani 
bertanya maupun aktif di kelas, lebih bisa menghargai pendapat orang lain, serta 
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan tidak membosankan. 
 
C. Analisis Siklus I 
Berdasarkan target ketercapaian pada siklus I, maka dipandang perlu 
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belajar sehingga target keberhasilan sebesar 100% siswa tuntas dengan KKM 61 
dapat tercapai. Selain peningkatan hasil belajar diharapkan juga terjadi 
peningkatan kualitas proses pembelajaran pada siklus I sehingga target 
keberhasilan sebesar 100% siswa aktif dapat tercapai. 
Setelah kegiatan pembelajaran siklus I selesai dilaksanakan, kemudian 
dilanjutkan untuk membahas hasil observasi yang telah dilakukan. Selanjutnya, 
peneliti, guru dan rekan peneliti menyepakati tentang tindak lanjut pada siklus 
berikutnya. Tindak lanjut tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Perlu adanya metode yang lebih memprioritaskan penguasaan konsep dalam 
diri siswa terutama cara-cara penyelesaian soal hitungan. Hal ini dikarenakan 
dengan penerapan variasi pembelajaran yang diterapkan pada siklus I, 
targetan kualitas proses belajar belum dapat tercapai. Akan tetapi, untuk 
target kualitas hasil belajar yaitu aspek kognitif belum dapat tercapai terutama 
pada sub materi yang berupa soal hitungan. 
b. Perlu adanya cara untuk lebih meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. 
c. Perlu adanya perbaikan pada animasi Flash yang digunakan agar dapat lebih 
menarik perhatian siswa pada kegiatan pembelajaran. 
 
D. Pelaksanaan Siklus II 
Berdasarkan hasil refleksi dari siklus I maka dilakukan perencanaan 
untuk pelaksanaan tindakan pada siklus II. Pada siklus II ini materi yang diberikan 
adalah sub materi yang belum tuntas pada siklus I yaitu sub materi asas Black dan 
perpindahan kalor. Walaupun demikian, sub materi yang lain juga tetap diberikan 
namun hanya sekadar pengingatan saja.  Tindakan pada siklus II lebih difokuskan 
untuk penyempurnaan dan perbaikan terhadap kendala-kendala yang terdapat 
pada siklus I. 
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II yang berupa perencanaan dan 
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Tabel 4.10 Perencanaan dan Pelaksanaan Tindakan pada Siklus II 
Perencanaan Tindakan 
1. Guru merancang desain 
pembelajaran yang lebih 
menarik. Kemudian guru 
menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) tentang 
materi kalor. Pada pelaksanaan 
siklus II ini, metode yang 
digunakan lebih ditekankan 
pada penyelesaian permasalahan 
hitungan. Hal ini dikarenakan, 
dua sub materi yang belum 
mencapai ketuntasan pada siklus 
II adalah tipe materi yang 
memiliki banyak variasi soal 
hitungan. Model pembelajaran 
yang direncanakan untuk siklus 
II ini adalah kooperatif tipe 
STAD dengan memperbanyak 
latihan soal. 
 
1. Pembelajaran dilaksanakan sesuai 
dengan langkah-langkah pembelajaran 
yang tercantum dalam Rencana 
Pelaksanaan  Pembelajaran (RPP) 
yang telah disusun oleh peneliti. 
Berdasarkan rancangan pembelajaran 
yang telah disusun, pelaksanaan 
pembelajaran pada kelas X6 materi 
pokok kalor dibuat dalam sekali 
pertemuan dengan alokasi waktu 90 
menit. Pada proses pembelajaran, guru 
menekankan konsep- konsep pokok 
yang belum dipahami siswa dengan 
hasil analisis dari refleksi pada 
tindakan I yaitu tentang sub materi 
asas Black dan perpindahan kalor. 
Keduanya merupakan materi yang 
membutuhkan banyak latihan soal. 
Dengan memberikan banyak variasi 
soal pada dua sub materi ini menuntut 
siswa dapat menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan oleh 
guru dengan tidak meninggalkan 
diskusi yang sudah berjalan baik pada 
siklus I. 
2. Pembagian kelompok masih 
sama dengan kelompok pada 
siklus I. Guru menyiapkan 
nomor yang akan diberikan pada 
masing-masing siswa sebagai 
identitas yang mewakili masing-
masing siswa pada 
pembelajaran siklus II ini. 
2. Untuk lebih meningkatkan keaktifan 
siswa dalam berdiskusi di dalam 
kelompoknya, masing-masing siswa 
di dalam kelompok diberikan nomor 
untuk mewakili dirinya ketika guru 
harus menunjuk seorang siswa untuk 
mewakili kelompoknya 
mempresentasikan hasil diskusinya 
maupun menjawab pertanyaan dari 
guru. Pemberian nomor ini bertujuan 
agas siswa yang kurang aktif di dalam 
kelompoknya akan lebih aktif dan 
bertanggungjawab dalam penyelesaian 
tugas kelompoknya. Dengan demikian 
bukan hanya kualitas hasil belajar 
yang hendak ditingkatkan, namun 
peningkatan terhadap kualitas proses 
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3. Guru menyiapkan segala 
instrumen yang dibutuhkan 
yaitu berupa lembar diskusi 
siswa yang berisi permasalahan 
yang harus dipecahkan bersama-
sama dalam satu kelompok pada 
sub pokok bahasan yang belum 
tuntas, yaitu asas Black dan 
perpindahan kalor. Selain itu, 
peneliti juga menyiapkan daftar 
hadir siswa, lembar observasi 
proses pembelajaran, lembar 
observasi keaktifan siswa, dan 
juga animasi menggunakan 
program Macromedia Flash 8 
untuk menunjang pembelajaran. 
 
3. Di awal proses pembelajaran siklus II, 
diberikan penjelasan singkat 
mengenai Asas Black dan 
perpindahan kalor dengan 
menggunakan animasi Flash yang 
telah diperbaiki agar lebih menarik 
daripada animasi Flash yang 
digunakan pada siklus I. Untuk 
mengingatkan kembali konsep pada 
sub materi lainnya dan bukan hanya 
berlatih penyelesaian soal hitungan, 
ditampilkan soal-soal maupun konsep 
sub materi lainnya dengan animasi 
Flash. Siswa diajak untuk berpikir 
bersama-sama dan terkadang guru 
menunjuk siswa sesuai dengan nomor 
yang telah diberikan sebelumnya. 
Dalam kegiatan pembelajarannya, 
siswa diminta menyelesaikan 
permasalahan dalam kelompoknya. 
Kelompok yang paling cepat 
menemukan penyelesaiaan dari 
permasalahan tersebut berhak 
menuliskannya di depan kelas. Siswa 
dalam kelompok lain boleh 
memberikan pendapat lain apabila 
dirasa jawaban di depan kelas kurang 
tepat. Di akhir proses pembelajaran 
guru memberikan penguatan berupa 
pembahasan jawaban di papan tulis 
dan beberapa hal penting lain tentang 
konsep kalor. Sama halnya dengan 
penerapan pada siklus I, pada siklus II 
ini juga diberikan penghargaan bagi 
kelompok terbaik yang memberikan 
tanggapan maupun pendapatnya 
mengenai permasalahan yang 
diberikan. 
 
4. Guru menyiapkan soal-soal 
evaluasi dan angket respon 
terhadap pelaksanaan 
pembelajaran pada siklus II. 
4. Pada akhir pelaksanaan pembelajaran 
pada siklus II, guru memberikan tes 
yang berupa 20 soal pilihan ganda dan 
juga memberikan angket respon 
terhadap pelaksanaan pembelajaran 
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Hasil pengamatan dan refleksi dari pelaksanaan tindakan pada siklus II 
dijabarkan pada Tabel 4.11 sebagai berikut: 
Tabel 4.11 Pengamatan dan Refleksi Tindakan pada Siklus II 
Pengamatan Refleksi 
1. Nampak adanya kenaikan kualitas proses 
dan kualitas hasil belajar siswa jika 
dibandingkan dengan siklus I. Siswa 
nampak lebih aktif memberikan 
pendapatnya maupun mengajukan 
pertanyaan kepada guru mengenai hal 
yang belum mereka pahami. Ketika 
siswa diminta untuk menyelesaikan 
permasalahan secara kelompok, jalannya 
diskusi juga lebih baik dibandingkan 
sebelumnya. Hampir semua anggota 
kelompok berpartisipasi aktif dalam 
menyelesaikan permasalahan tersebut 
dan masing-masing kelompok juga ingin 
memberikan pendapatnya di depan kelas. 
Semua ini menggambarkan adanya 
kenaikan kualitas proses yang berdampak 
pada adanya kenaikan kualitas hasil 
belajar siswa. 
 
1. Bertambahnya keaktifan 
siswa merupakan hal yang  
diharapkan dari pelaksanaan 
pembelajaran kooperatif 
dengan tipe STAD pada 
siklus II ini. Dengan 
meningkatnya keaktifan 
siswa maka proses 
pembelajaran menjadi 
semakin hidup dan benar-
benar terjadi proses 
penemuan ilmu, bukan hanya 
sekedar transfer ilmu. 
2. Penjelasan dengan menggunakan 
bantuan animasi Flash yang telah 
diperbaiki pada kegiatan pembelajaran 
siklus II ini membuat siswa menjadi 
lebih fokus pada kegiatan pembelajaran. 
Siswa nampak lebih antusias dalam 
memperhatikan penjelasan guru. Siswa 
semakin berani mengungkapkan 
pendapatnya maupun bertanya apabila 
mereka belum jelas.  
 
2. Animasi Flash yang 
digunakan telah diperbaiki 
baik komposisi maupun 
tampilannya sehingga 
membuat siswa lebih 
bersemangat mengikuti 
pembelajaran.  
3. Pemberian penghargaan pada kelompok 
terbaik di akhir pembelajaran siklus II 
membuat siswa senang dan semakin 
terpacu untuk lebih baik lagi pada 
pembelajaran Fisika selanjutnya. Pada 
siklus II ini, kelompok yang mendapat 
penghargaan sebagai kelompok terbaik 
adalah kelompok B, E, G dan I. 
 
3. Pemberian penghargaan pada 
siswa merupakan motivasi 
yang dimaksudkan untuk 
meningkatkan semangat 
siswa agar lebih menyukai 
pelajaran Fisika yang semula 
dianggap sebagai mata 
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Simpulan hasil observasi pada siklus II dapat dilihat pada rincian berikut: 
a. Ketuntasan Belajar  Siswa  
Di akhir siklus II diadakan tes kognitif yang terdiri dari 20 soal pilihan 
ganda. Nilai rata-rata siswa mencapai 68,16 dengan persentase ketuntasan belajar 
sebesar 100%.  
Nilai hasil belajar yang dilaksanakan pada akhir pemberian tindakan pada 
siklus II dapat dilihat pada Tabel 4.12 sebagai berikut: 
Tabel 4.12 Nilai Tes Siswa Kelas X6 pada Siklus II 
No Kode Siswa Nilai No Kode Siswa Nilai 
1 A 1 65 20 A 20 75 
2 A 2 65 21 A 21 85 
3 A 3 65 22 B 1 70 
4 A 4 65 23 B 2 65 
5 A 5 65 24 B 3 70 
6 A 6 75 25 B 4 65 
7 A 7 65 26 B 5 75 
8 A 8 65 27 B 6 65 
9 A 9 65 28 B 7 70 
10 A 10 65 29 B 8 70 
11 A 11 65 30 B 9 65 
12 A 12 65 31 B 10 65 
13 A 13 65 32 B 11 65 
14 A 14 65 33 B 12 65 
15 A 15 65 34 B 13 65 
16 A 16 65 35 B 14 75 
17 A 17 65 36 B 15 70 
18 A 18 75 37 B 16 65 
19 A 19 90 38 B 17 75 
Perbandingan nilai hasil belajar siswa sebelum dan setelah diberikan 
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Tabel 4.13 Data  Awal Hasil Belajar Siswa, Setelah Siklus I dan Siklus II 
No Hasil tes Data awal Setelah siklus I Setelah siklus II 
1 Nilai tertinggi 80 85 90 
2 Nilai terendah 30 50 65 
3 Rata-rata nilai tes 54,87 62,63 68,16 
4 Persentase 
ketuntasan belajar 
42,11% 50,00% 100% 
Peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberi tindakan 
pada siklus I dan siklus II dapat dilihat pada Gambar 4.4 berikut ini: 
 
Gambar 4.4 Grafik Perolehan Nilai Siswa Sebelum dan 
Sesudah Siklus I dan Siklus II 
Dari Gambar 4.4 terlihat adanya peningkatan hasil belajar siswa. Nilai 
rata-rata tes siswa yang semula hanya mencapai 54,68 menjadi 62,63 pada siklus I 
dan meningkat menjadi 68,16 pada siklus II. Ketuntasan hasil belajar meningkat 
dari 42,11% menjadi 50% setelah diberi tindakan berupa pelaksanaan 
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan animasi Flash pada siklus I lalu 
meningkat lagi menjadi 100% setelah diberi tindakan dengan memperbanyak 
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siklus II ini, indikator ketuntasan hasil belajar siswa telah tercapai yaitu sebesar 
100%. 
Berdasarkan perhitungan menggunakan gain ternormalisasi, rata-rata 
prestasi belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 17,14%. Setelah 
pelaksanaan siklus II, siswa yang mengalami peningkatan prestasi belajar 
sebanyak 25 siswa. Siswa yang tetap prestasi belajarnya sebanyak 9 orang. 
Sedangkan 4 siswa lainnya mengalami penurunan prestasi belajar. Hasil 
perhitungan gain ternormalisasi prestasi belajar siswa setelah siklus II dapat 
dilihat pada Lampiran 40. Sedangkan ringkasan dari hasil perhitungan gain 
ternormalisasi prestasi belajar siswa setelah siklus II dapat dilihat pada Tabel 4.14 
berikut ini: 
Tabel 4.14 Gain Ternormalisasi Prestasi Belajar Siswa Setelah Siklus I 
Gain 
ternormalisasi 
Jumlah siswa Keterangan 
g > 70% 1 siswa Mengalami peningkatan prestasi belajar  
30%  g  70% 8 siswa Mengalami peningkatan prestasi belajar  
g < 30% 16 siswa Mengalami peningkatan prestasi belajar  
g = 0% 9 siswa Prestasi belajar tetap 
g < 0% 4 siswa Mengalami penurunan prestasi belajar 
Berdasarkan analisis data dengan program SPSS, dengan t hitung 6,400 
diperoleh nilai probabilitas 0,00. Karena nilai probabilitas < 0,05 maka H0 ditolak. 
Rata-rata prestasi belajar siswa setelah siklus II secara signifikan lebih besar dari 
KKM. Pemberian tindakan pada siklus II ini memberikan efek yang baik pada 
peningkatan prestasi belajar siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian 
pada siklus II ini sudah berhasil dan tidak perlu diulang lagi. Hasil perhitungan 
dengan program SPSS dapat dilihat pada Lampiran 44. 
Adapun rincian  hasil tes dari masing-masing sub materi pada siklus II 
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Tabel 4.15  Hasil Tes  Siklus  II  Materi  Pokok  Kalor Kelas X6 SMA Al Islam I 
Surakarta 
No Sub Materi Nomor Soal 





































































Jika dibandingkan dengan tindakan pada siklus I, kemampuan siswa 
dalam penguasaan konsep materi pokok Kalor mengalami peningkatan. Hal ini 
terlihat dari rata- rata persentase ketercapaian setiap sub materi adalah 69,6 %. 
Dari data di atas dapat diketahui bahwa semua sub materi telah mencapai 
persentase ketercapaian di atas 61%. Artinya semua sub materi telah mencapai 
batas ketuntasan. Berdasarkan hasil dari tes siklus I dan siklus II, peningkatan dari 

















































Gambar 4.5  Distribusi Hasil Belajar pada Siklus I dan 
Siklus II 
Dari hasil tes siklus II, pembelajaran dapat dikatakan cukup berhasil 
secara klasikal karena siswa yang telah mencapai ketuntasan sebanyak 38 siswa 
atau sebesar 100%  dari 38 siswa yang mengikuti tes siklus II. Jadi, secara klasikal 
pembelajaran pada siklus II sudah mencapai target ketuntasan yang telah 
direncanakan. Pembelajaran yang direncanakan hanya dibatasi sampai siklus II 
maka pembelajaran dihentikan pada siklus II. 
b. Keaktifan  Siswa  
Sama halnya pada siklus I, skor keaktifan siswa pada siklus II diperoleh 
dari pengamatan guru berkolaborasi dengan peneliti dengan menggunakan 
instrumen lembar observasi. Hasil skor keaktifan siswa dalam pelaksanaan 
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Nilai Kategori Nilai Kategori 
1 A 1 53,33 Aktif 20 A 20 60 Aktif 
2 A 2 53,33 Aktif 21 A 21 70 Aktif 
3 A 3 53,33 Aktif 22 B 1 53,33 Aktif 
4 A 4 56, 67 Aktif 23 B 2 53,33 Aktif 
5 A 5 63,33 Aktif 24 B 3 53,33 Aktif 
6 A 6 53,33 Aktif 25 B 4 53,33 Aktif 
7 A 7 53,33 Aktif 26 B 5 53,33 Aktif 
8 A 8 63,33 Aktif 27 B 6 53,33 Aktif 
9 A 9 53,33 Aktif 28 B 7 56, 67 Aktif 
10 A 10 53,33 Aktif 29 B 8 70 Aktif 
11 A 11 53,33 Aktif 30 B 9 63,33 Aktif 
12 A 12 53,33 Aktif 31 B 10 53,33 Aktif 
13 A 13 53,33 Aktif 32 B 11 53,33 Aktif 
14 A 14 53,33 Aktif 33 B 12 53,33 Aktif 
15 A 15 56, 67 Aktif 34 B 13 53,33 Aktif 
16 A 16 53,33 Aktif 35 B 14 53,33 Aktif 
17 A 17 53,33 Aktif 36 B 15 66, 67 Aktif 
18 A 18 56,67 Aktif 37 B 16 63,33 Aktif 
19 A 19 66, 67 Aktif 38 B 17 53,33 Aktif 
Pada siklus I ini, siswa yang mencapai ketuntasan belajar afektif dan 
psikomotorik sebanyak 38 siswa. Dengan demikian ketuntasan hasil belajar 
afektif dan psikomotorik pada siklus II adalah 100% sehingga indikator 
ketuntasan hasil belajar siswa sudah tercapai yaitu sebesar 100%.  
Berdasarkan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan pada siklus II, 
maka pencapaian target keberhasilan dari kegiatan pembelajaran pada siklus II 
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Tabel. 4.17 Pencapaian Target Keberhasilan Pada Siklus II 







1. Keaktifan siswa dalam 
kegiatan belajar 
100% aktif 100% aktif Berhasil 
2. Ketuntasan Belajar  
100% tuntas 
dengan KKM 61 
100% tuntas Berhasil 
Dari data pada Tabel 4.17 dapat digambarkan pada Gambar 4.6 berikut ini: 
 
Gambar 4.6 Grafik Target Keberhasilan Siklus II 
Dari keseluruhan target yang direncanakan pada siklus II, semuanya 
sudah menunjukkan keberhasilan. Pada siklus I tingkat keaktifan siswa dapat 
mencapai 42,11%. Sedangkan pada siklus II keaktifan siswa mencapai 100%. 
Keadaan kelas yang semula “mati” karena komunikasi hanya berjalan satu arah 
dapat berubah menjadi hampir separuh kelas siswa aktif terlibat komunikasi dua 
arah antara guru dan siswa. Keaktifan belajar siswa setelah siklus II mengalami 
peningkatan jka dibandingkan dengan keaktifan siswa pada siklus I. Hal ini 
ditunjukkan dengan perhitungan gain ternormalisasi keaktifan siswa setelah siklus 
II. Berdasarkan perhitungan menggunakan gain ternormalisasi, rata-rata keaktifan 
belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 32,17%. Keaktifan semua siswa 
meningkat setelah pelaksanaan siklus II. Hasil perhitungan gain ternormalisasi 
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ringkasan hasil perhitungan gain ternormalisasi keaktifan siswa setelah siklus II 
dapat dilihat pada Tabel 4,18 berikut ini: 
Tabel 4.18 Gain Ternormalisasi Keaktifan Belajar Siswa Setelah Siklus I 
Gain 
ternormalisasi 
Jumlah siswa Keterangan 
g > 70% 1 siswa Mengalami peningkatan prestasi belajar  
30%  g  70% 22 siswa Mengalami peningkatan prestasi belajar  
g < 30% 6 siswa Mengalami peningkatan prestasi belajar  
g = 0% 9 siswa Prestasi belajar tetap 
Pada awalnya, proses pembelajaran hanya merupakan proses transfer 
ilmu dari guru ke murid, kemudian berubah menjadi proses menemukan sendiri 
ilmu pengetahuan oleh siswa dan guru hanya bertindak sebagai fasilitator. Target 
yang dicapai pada siklus I dan siklus II dapat ditunjukkan  pada Tabel  4.19 
berikut ini: 
Tabel. 4.19 Target yang Dicapai Pada Siklus I dan Siklus II 
No. Aspek yang Dinilai Ketercapaian 
Siklus I Siklus II 
1. Keaktifan siswa dalam kegiatan 
belajar 
42,11% aktif 100% aktif 
2. Ketuntasan Belajar 50% tuntas 100% tuntas 
Dari data pada Tabel 4.16, ketercapaian pada siklus I dan siklus II dapat 
dilihat pada Gambar 4.7 di bawah ini: 
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Dari Gambar 4.7 dapat diketahui bahwa pada siklus II, target (indikator 
keberhasilan) semuanya tercapai dan mengalami peningkatan dibandingkan pada 
siklus I. Dengan penerapan variasi pembelajaran STAD berbantuan animasi 
Flash, siswa dapat menemukan sendiri konsep kalor. Peran guru disini adalah 
mendampingi siswa dan sebagai fasilitator atau mediator agar tidak terjadi 
miskonsepsi pada siswa. Variasi pembelajaran yang digunakan membuat siswa 
lebih semangat dan tidak bosan dalam mengikuti proses pembelajaran. Proses 
pembelajaran ini menempatkan siswa sebagai subjek terpenting dalam kegiatan 
belajar-mengajar. Hal ini membuat kondisi kelas menjadi tampak lebih hidup.  
Dalam setiap pertemuan pada penelitian ini, siswa diminta untuk selalu 
bekerja dalam kelompok. Hal ini ditujukan agar terjalin kerja sama yang baik 
antar siswa dalam kelompok dalam menyelesaikan permasalahan. Dengan 
demikian akan ada proses saling memberikan gagasan yang dapat menambah 
wawasan masing-masing siswa. Selain itu, penerapan diskusi kelompok ini juga 
membangun moral siswa untuk saling membantu. Ada beberapa siswa yang malu 
atau enggan bertanya langsung kepada guru tetapi lebih nyaman bertanya kepada 
teman lain. Sehingga sistem pembelajaran seperti ini lebih efektif untuk beberapa 
siswa yang memiliki masalah komunikasi dengan guru secara langsung. 
c. Respon Siswa Terhadap Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Pada akhir pelaksanaan siklus II, siswa diberikan angket untuk 
mengetahui respon siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe 
STAD berbantuan animasi flash dengan memperbanyak latihan soal. Hasil yang 
diperoleh dari pengisian angket respon oleh siswa menyatakan respon siswa 
sangat positif terhadap pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan animasi 
Flash dengan memperbanyak latihan soal. Hasil dari analisis angket respon siswa 
dapat dilihat pada Lampiran  45, sedangkan ringkasan hasil jawaban angket 
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Tabel 4.20 Ringkasan Hasil Jawaban Angket Respon Siswa Siklus II 
No Sifat Pernyataan SS S TS STS Jumlah Kriteria Respon 
1 Positif 15 23   38 Sangat positif 
2 Positif 14 24   38 Sangat positif 
3 Positif 12 25 1  38 Sangat positif 
4 Positif 13 25   38 Sangat positif 
5 Positif 13 23 1  38 Sangat positif 
6 Positif 10 27 1  38 Sangat positif 
7 Positif 15 22 1  38 Sangat positif 
8 Positif 15 23   38 Sangat positif 
9 Positif 12 23 3  38 Sangat positif 
10 Positif 10 27 1  38 Sangat positif 
11 Positif 8 27 2 1 38 Sangat positif 
12 Positif 15 22 1  38 Sangat positif 
13 Positif 14 22 2  38 Sangat positif 
14 Positif 9 25 3 1 38 Sangat positif 
15 Positif 19 17 2  38 Sangat positif 
Dari hasil kriteria respon yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa 
sebagian besar siswa setuju bahwa penerapan variasi pembelajaran ini 
memberikan dampak positif bagi mereka. Siswa menjadi lebih bersemangat dalam 
mengikuti pelajaran, lebih mudah menerima konsep yang diberikan, lebih berani 
bertanya maupun aktif di kelas, lebih bisa menghargai pendapat orang lain, serta 
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan tidak membosankan. 
 
E. Analisis Siklus II 
Pembelajaran Fisika dengan menggunakan variasi pembelajaran pada 
siklus II diperoleh hasil yang lebih baik dibandingkan dengan siklus I. Pada siklus 
II ini, perencanaan yang disusun hampir semua terlaksana dengan baik. 
Penggunaaan media pembelajaran dengan menggunakan program Macromedia 
Flash 8 telah menunjukkan hasil seperti yang diharapkan sebagai alat yang dapat 
membantu guru dalam proses pembelajaran. Respon yang sangat positif 













































commit to user 
83 
 
berbantuan animasi Flash. Prestasi belajar dan keaktifan siswa yang meningkat 
dan telah mencapai KKM serta target ketercapaian yang telah ditentukan 
menunjukkan bahwa proses pembelajaran pada siklus II ini telah berhasil 
sehingga penelitian dihentikan sampai siklus II. 
 
F. Pembahasan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat disimpulkan 
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD mampu  
meningkatkan keaktifan siswa dalam kegiatan belajar. Peningkatan keaktifan 
siswa dalam kegiatan belajar ditunjukkan oleh hasil kegiatan observasi selama 
proses pembelajaran, sedangkan penguasaan konsep materi siswa ditunjukkan 
pada ketercapaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran 
Fisika. 
Dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 
menghilangkan rasa bosan siswa pada pembelajaran konvensional sebelumnya. 
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah metode pembelajaran tepat dan 
menyenangkan di mana terbangun suasana bekerjasama antar siswa dan 
terbangunnya sikap demokratis antara guru dengan siswa. 
Dalam pembelajaran STAD guru harus berperan sebagai pengajar yang 
demokratis dalam arti guru menyadari bahwa guru bukanlah seseorang yang tahu 
segalanya. Guru mengakui pengetahuan bukanlah sesuatu yang sudah jadi dan 
tinggal dimasukkan dalam pikiran siswa, tetapi sesuatu proses yang harus digeluti, 
dipikirkan, dan dikonstruksikan oleh siswa. Peran guru adalah sebagai moderator 
atau fasilitator. Siswalah yang aktif mencerna, mendalami, dan merumuskan 
sendiri untuk mendapatkan pengetahuan tersebut. 
Pada siklus I, diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dengan bantuan animasi Flash dalam setiap kali pertemuan. Berdasarkan 
observasi yang dilakukan ternyata didapat hasil bahwa dengan menerapkan model 
pembelajaran ini, keaktifan belajar siswa mencapai 42,11%. Sedangkan untuk 
hasil tes kognitif yang dilakukan pada siklus ini baru mencapai 50% siswa yang 
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yang telah ditetapkan yaitu 100% siswa telah mencapai KKM dan 100% siswa 
aktif.  
Berdasarkan hasil refleksi siklus I, maka perlu dilakukan tindakan siklus 
II yang masih menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe STAD tetapi 
dengan menggunakan metode yang lebih tepat. Karena sub materi yang belum 
mencapai ketuntasan belajar adalah pada sub materi asas Black dan perpindahan 
kalor yang memerlukan banyak latihan soal maka diterapkanlah metode yaitu 
dengan lebih memperbanyak latihan soal dan memperbaiki tampilan animasi 
Flash yang digunakan.  
Hasil akhir penelitian menunjukkan keaktifan belajar siswa mencapai  
100% yang berarti terjadi peningkatan sebesar 57,89% dibandingkan keaktifan 
siswa pada siklus I. Semua angka ini telah melampui terget yang ditetapkan 
sebelumnya yaitu sebesar 100% siswa aktif. Untuk hasil dari tes kognitif siklus II 
didapatkan hasil bahwa 100% siswa telah mencapai KKM. Hasil ini pun telah 
melampui terget yang sebelumnya ditetapkan yaitu sebesar 100% siswa mencapai 
KKM sebesar 61. 
Peningkatan ini dipengaruhi oleh penggunaan metode yang diterapkan 
pada saat pembelajaran berlangsung. Penerapan metode ini membuat siswa tidak 
bosan dalam mengikuti pelajaran Fisika. Selain itu, siswa juga lebih paham akan 
materi kalor karena siswa dituntut untuk bekerja bersama-sama dalam 
menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh guru. Meskipun proses diskusi 
pada mulanya belum berjalan lancar, namun lama kelamaan siswa terbiasa dengan 
diskusi ini dan terlihat lebih aktif memberikan gagasannya. Hal ini juga 
mempengaruhi kualitas proses pembelajaran yang dihasilkan. 
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang sejalan dengan prinsip 
konstruktivisme menekankan siswa sebagai subyek belajar yang terpenting dalam 
pembelajaran.  Dengan demikian siswa dituntut untuk aktif dalam pembelajaran 
baik fisik, mental, intelektual, maupun emosional sehingga mencapai hasil belajar 
yang optimal. Gino, dkk (2000: 39) menyatakan bahwa: “kegiatan pembelajaran 
lebih menekankan pada peranan dan partisipasi, bukan peran guru yang dominan, 
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Prestasi belajar rata-rata siswa setelah siklus I dari perhitungan gain 
ternormalisasi mengalami peningkatan sebesar 8,90% dan mengalami peningkatan 
sebesar 17,14% setelah siklus II. Namun jika dilihat dari prestasi belajar siswa 
tiap individu, setelah pelaksanaan siklus I, terdapat 10 siswa yang mengalami 
penurunan prestasi belajar. Sedangkan setelah pelaksanaan siklus II, ada 4 siswa 
yang mengalami penurunan prestasi belajar. Lain halnya dengan keaktifan belajar 
siswa. Dari hasil perhitungan gain ternormalisasi diperoleh keaktifan belajar tiap 
siswa mengalami peningkatan. Keaktifan belajar rata-rata siswa setelah siklus II 
mencapai 32,17%. Sedangkan peningkatan keaktifan belajar siswa setelah siklus I 
tidak dihitung karena sebelum pelaksanaan siklus I tidak dilakukan pengamatan 
keaktifan belajar siswa secara kuantitatif. Penuruan prestasi belajar yang dialami 
oleh beberapa siswa disebabkan karena pelaksanaan model pembelajaran yang 
belum optimal baik oleh guru maupun siswa. Selain itu, media yang digunakan 
belum bisa sepenuhnya diterima oleh siswa karena keterbatasan baik dalam 
tampilan maupun kontennya. Instrument penelitian dan penilaian yang digunakan 
belum cukup baik dan masih perlu diperbaiki lagi. 
Berdasarkan hasil pembahasan di atas secara keseluruhan dapat ditarik 
kesimpulan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
berbantuan animasi Flash dapat meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar 
Fisika pada pokok bahasan Kalor siswa kelas X6 SMA Al Islam 1 Surakarta 























































Dari hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Keaktifan dan prestasi belajar siswa kelas X6 SMA Al Islam 1 Surakarta dapat 
ditingkatkan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
menggunakan bantuan animasi Flash untuk menampilkan materi-materi yang 
abstrak sehingga kelihatan seperti nyata dan menarik. Dengan menerapkan tipe 
STAD, siswa dituntut untuk bisa bekerjasama dengan orang lain, siswa juga 
dilatih untuk bisa bertanggungjawab terhadap prestasi kelompoknya. Proses 
diskusi yang berlangsung membuat siswa lebih aktif dalam mengemukakan 
pendapat, bertanya, maupun menjawab pertanyaan. Keaktifan siswa yang 
meningkat menyebabkan hasil belajar siswa juga meningkat.  
2. Penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan animasi Flash dapat 
meningkatkan keaktifan belajar siswa Kelas X6 SMA Al Islam 1 Surakarta 
Tahun Ajaran 2009/2010 pada materi pokok Kalor. Hal ini dapat dilihat dalam 
pelaksanaan siklus I dan siklus II. Pada siklus I keaktifan siswa mencapai 
42,11% dan  pada siklus II meningkat menjadi 100%. 
3. Penerapan pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan animasi Flash dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa Kelas X6 SMA Al Islam 1 Surakarta Tahun 
Ajaran 2009/2010 pada materi pokok Kalor. Hal ini dapat dilihat dalam 
pelaksanaan tes siklus I dan tes siklus II. Pada siklus I ketuntasan belajar siswa 
sebesar 50% yang kemudian meningkat menjadi 100% pada siklus II. Untuk 
target aspek kognitif yang ditetapkan adalah ketuntasan belajar siswa sebesar 
100% dengan KKM 61. 
 
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat dikemukakan 


















































1. Implikasi Teoritis 
Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar 
pengembangan penelitian selanjutnya dan dapat digunakan untuk mengusahakan 
upaya bersama antara guru, orang tua dan siswa serta pihak sekolah lainnya agar 
dapat membantu siswa dalam meningkatkan hasil dan proses belajar Fisika secara 
maksimal. 
2. Implikasi Praktis 
Secara praktis berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran kooperatif tipe 
STAD berbantuan animasi Flash dapat diterapkan pada kegiatan belajar mengajar 




Berdasarkan hasil penelitian dapat dikemukakan beberapa saran sebagai 
berikut : 
1. Guru 
Hendaknya guru dapat menyajikan materi pokok kalor menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe STAD berbantuan animasi Flash dengan baik 
sehingga dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar siswa. 
2. Siswa 
Hendaknya siswa dapat memberikan respon yang baik terhadap guru 
dalam menyajikan materi Kalor menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 
STAD berbantuan animasi Flash sehingga dapat meningkatkan kualitas proses 
dan hasil belajar siswa. 
3. Peneliti 
Peneliti lain yang ingin melakukan penelitian sejenis hendaknya sedapat 
mungkin terlebih dahulu menganalisis kembali perangkat pembelajaran yang telah 
dibuat untuk disesuaikan penggunaanya, terutama dalam hal alokasi waktu, 
fasilitas pendukung dan karakteritik siswa yang ada pada sekolah tempat 
penelitian tersebut. 
